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Margin Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
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Efisiensi yang dihitung dengan rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO). Periode penelitian ini dilakukan selama 5 (lima) tahun, 
yaitu periode 2015-2019.  
Populasi dalam penelitian ini 45 perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2019. Sedangkan sampel penelitian ini ditentukan 
dengan menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh 18 data 
bank yang dijadikan sampel. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang 
diperoleh dari www.idx.co.id.  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda, uji signifikan koefisien linier berganda, dan koefisien 
determinasi. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
secara parsial Return On Asset yang memiliki pengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas Net Interest Margin. Sedangkan, untuk Risk Aversion yang 
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diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL), dan Rasio Efisiensi yang 
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Aversion (CAR), Risiko Kredit (NPL), dan Rasio Efisiensi (BOPO) memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019. 
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purpose to find out the factors that affect the Profitability Net Interest Margin in 
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Adequacy Ratio (CAR), Credit Risk which is proxied by a Non Performing Loan 
(NPL) ratio, Operational Income Ratio (BOPO). The research period was 
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The population in this study were 45 companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange for the 2015-2019 period. While the sample of this study was 
determined using purposive sampling method in order to obtain 18 data banks 
that were sampled. The type of data used is secondary data obtained from 
www.idx.co.id.  
The data collection method used in this study is the documentation method. While 
the data analysis method used is multiple linear regression analysis, multiple 
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A. Latar Belakang  
Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peranan penting dalam 
pembangunan perekonomian dan keuangan suatu negara. Berdasarkan 
Undang-Undang RI nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan, lembaga 
keuangan atau bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Hal ini mencerminkan bahwa bank 
berfungsi sebagai lembaga penghubung antara pihak-pihak yang kelebihan 
dana (surplus of funds)  dengan pihak-pihak yang kekurangan dana (deficit of 
funds) (Zahirah dan Thomas, 2018:913). 
Berdasarkan Pasal 4 Undang-Undang Perbankan menyatakan bahwa 
perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan 
stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat. Bank sebagai 
lembaga penghubung harus memiliki kinerja keuangan yang baik. Kinerja 
keuangan menjadi salah satu indikator dari semua kegiatan yang terjadi pada 
bank yang dinilai memiliki kinerja yang baik atau tidak. Kinerja keuangan 
bank dapat dilihat dalam laporan keuangan masing-masing bank atau laporan 
keuangan perbankan secara umum yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia 
(Purba dan Triaryati, 2018:389). 
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Untuk mengetahui kondisi suatu bank maka dapat dilihat dari laporan 
keuangan yang dibuatoleh suatu bank secara periodik. Laporan keuangan 
bertujuan untuk menyediakan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang memiliki manfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Pemakai 
laporan keuangan meliputi para investor dan calon investor, kreditor (pemberi 
pinjaman), pemasok, kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah, dan 
lembaga lainnya (Darminto, 2011:3). Laporan keuangan dapat digunakan 
untuk menentukan kesehatan suatu bank yang merupakan kepentingan semua 
pihak terkait seperti pemilik, pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank, 
dan Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas bank-bank dari pihak 
pemerintah (Santoso, 2009:480). 
Untuk menilai suatu kesehatan bank dapat di lihat dari berbagai segi. 
Penilaian ini bertujan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi 
yang sehat, cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. Bank Indonesia 
bertugas sebagai pengawas dan pembina bank-bank supaya dapat 
memberikan arahan atau petunjuk bagaimana bank tersebut harus dijalankan 
atau bahkan dihentikan kegiatan operasinya (Kasmir, 2013:44). Penilaian 
kesehatan bank dilakukan setiap tahun untuk mengetahui bank mengalami 
peningkatan atau penurunan. Penilaian tingkat kesehatan bank dapat diketahui 
salah satunya melalui rasio Net Interest Margin atau NIM. Net Interest 
Margin merupakan salah satu rasio keuangan yang termasuk ke dalam rasio 
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rentabilitas atau kemampuan bank dalam menghasilkan laba (Pandia, 
2012:83). 
Di Indonesia kinerja perbankan belum efisien pada pertengahan tahun 
2016, ditunjukkan dengan NIM di industri perbankan justru semakin 
meningkat. Padahal Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sejak awal tahun 
menginginkan bank menurunkan NIM (Sudarwan, 2018). Penyebab kenaikan 
NIM menurut Pengamat Ekonomi Universitas Gadjah Mada Tony 
Prasetiantono mengatakan bahwa kenaikan tersebut disebabkan oleh 
kombinasi antara pembatasan suku bunga deposito dan penurunan suku bunga 
acuan dan suku bunga penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). 
Faktor kurangnya permintaan kredit serta turunnya daya beli masyarakat di 
tengah ekonomi yang belum stabiljuga ikut berpengaruh. Tekanan kredit 
bermasalah (Non Performing Loan atau NPL) yang meningkat juga 
menyebabkan bank-bank belum bersedia untuk menurunkan suku bunga 
kredit. Berdasarkan Statistik Perbankan Indonesia yang dirilis OJK, per April 
2016 NIM industri perbankan menyentuh angka 5,56%. Padahal pada bulan 
Februarisempat turun di posisi 5,47% dari 5,63% di bulan Januari(Rahman, 
2016). Menurut Direktur Riset Center of Reform on Economics (CORE) Piter 
Abdullah mengatakan bahwa dalam kondisi seperti ini, menurutnya bank mau 
tidak mau harus meningkatan efisiensinya untuk dapat memaksimalkan 
perolehan laba. NIM bank di Indonesia tertinggi dibanding negara-negara 
ASEAN lainnya (Sudarwan, 2018). 
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NIM yang tinggi tidak berarti selalu baik. Tingginya NIM di Indonesia 
menyebabkan pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui 
Surat Edaran OJK nomor 14/SEOJK.03/2017 secara resmi memberlakukan 
peraturan pemberian insentif bagi bank-bank yang efisien. Insentif tersebut 
diberikan dalam bentuk diskon alokasi modal inti (AMI) bagi bank yang 
dapat memenuhi NIM lebih rendah dari 4,5%. OJK mengukur tingkat 
efisiensi bank-bank tersebut melalui dua hal yaitu net interest margin (NIM) 
dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Selain itu, besaran 
diskon juga bervariasi tergantung capaian bank dalam industri tersebut. 
Dengan harapan mampu meningkatkan efisiensi perbankan sehingga dapat 
menurunkan suku bunga kredit perbankan dan juga meningkatkan daya saing 
bank dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) (Gusman, 
2018). 
Setelah terjadi kenaikan rasio NIM pada perbankan nasional di tahun 2016 
sekitar 5,65%, di tahun berikutnya yaitu tahun 2017 sampai tahun 2019 NIM 
perbankan nasional mengalami penurunan. Penurunan NIM di tahun 2017 
sebesar 5,32%, tahun 2018 sebesar 5,14%, sedangkan di tahun 2019 sebesar 
4,9%. Kondisi ini dapat dipahami bahwa rasio NIM yang mengalami 
penurunan menunjukkan bahwa efisiensi operasional perbankan lebih baik 
dan berdampak terhadap peningkatan kinerja perbankan nasional. 
Rasio Net Interest Margin merupakan rasio yang penting dalam 
kelangsungan hidup perbankan yakni untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya dan untuk 
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menghasilkan pendapatan bunga. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari 
pendapatan bunga yang dikurangi dengan beban bunga. Semakin besar rasio 
NIM dalam bank, maka dapat meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva 
produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank semakin 
kecil risiko kreditnya (Pandia, 2012:71). Net Interest Margin merupakan 
salah satu indikator profitabilitas bank, khususnya dalam usaha menghasilkan 
pendapatanbunga. Profitabilitas merupakan sebuah ukuran kinerja dari 
perusahaan. Tingginya imbal hasil yang didapatkan dari pemberian kredit 
serta masih rendahnya proporsi pendapatan yang berasal dari transaksi dari 
jasa-jasa bank selain dari selisih bunga (fee based income) membuat bank-
bank di Indonesia mengandalkan Net Interest Margin untuk memperoleh 
profitabilitas yang tinggi, sehingga perbankan harus menjaga agar rasio NIM 
tetap pada posisi yang tinggi (Puspitasari, 2014:1). 
Banyak faktor yang mempengaruhi Net Interest Margin (NIM). Menurut 
Puspitasari (2014:1) tinggi rendahnya Net Interest Margin dipengaruhi oleh 
faktor yang berasal dari internal bank dan faktor eksternal. Faktor eksternal 
bank yang mempengaruhi Net Interest Margin yaitu kondisi makro ekonomi 
diantaranya kebijakan moneter, fluktuasi, nilai tukar, tingkat inflasi, tingkat 
pengangguran, pertumbuhan ekonomi, serta persaingan antar bank maupun 
lembaga keuangan non bank. Sedangkan, faktor internal bank yang 
mempengaruhi Net Interest Margin yaitu Credit Risk, Operating Cost, Risk 
Aversion, dan Transaction Size. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 
permasalahan di dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest 
Margin pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019? 
2. Apakah Risk Aversion berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest 
Margin pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019? 
3. Apakah Risiko Kredit berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest 
Margin pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019? 
4. Apakah Rasio Efisiensi berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest 
Margin pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019? 
5. Apakah Return On Asset, Risk Aversion, Risiko Kredit, dan Rasio 
Efisiensi secara simultan berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest 
Margin pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019? 
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C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya, 
maka tujuan dari penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap Profitabilitas Net 
Interest Margin pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Risk Aversion terhadap Profitabilitas Net 
Interest Margin pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas Net 
Interest Margin pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Rasio Efisiensi terhadap Profitabilitas Net 
Interest Margin pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. 
5. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset, Risk Aversion, Risiko 
Kredit, dan Rasio Efisiensi secara simultan terhadap Profitabilitas Net 
Interest Margin pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. 
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D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat, yaitu:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi peneliti, dapat menambah pemahaman mengenai Profitabilitas 
Net Interest Margin (NIM) pada perbankan. 
b. Bagi fakultas, penelitian ini diharapkan mampu menambah referensi 
untuk penelitian yang akan datang yang sejenis dengan penilitian ini. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian 
penelitian sejenis yang lebih layak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi investor, penelitian ini sebagai bahan masukan, alat analisis, dan 
pertimbangan yang dapat digunakan dalam mengambil keputusan 
untuk melakukan investasi dari pasar modal sesuai dengan informasi 
keuangan yang diperoleh dengan analisa keuangan yang tepat. 
b. Bagi perusahaan perbankan, penilitian ini diharapkan dapat 
memberikan sumbangan pemikiran untuk dijadikan sebagai bahan 
masukan untuk kemajuan perusahaan. 
c. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan referensi bagi pemerintah dalam membuat peraturan-peraturan 
yang berkaitan dengan tingkat keuntungan dan kesehatan bank.  
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A. Landasan Teori 
1. Bank  
a. Pengertian Bank 
Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya tempat penukaran 
uang. Secara umum, bank didefinisikan sebagai lembaga keuangan 
yang dijadikan sebagai tempat untuk melakukan berbagai transaksi 
yang berhubungan dengan keuangan seperti tempat untuk menyimpan 
uang, melakukan kegiatan investasi, pengiriman uang, melakukan 
pembayaran, atau melakukan penagihan (Hasibuan, 2001:1). Menurut 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, bank 
merupakan lembaga keuangan yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali 
dalam bentuk pinjaman (kredit) dan atau bentuk lainnya, dengan tujuan 
untuk meningkatkan taraf hidup orang banyak.  
Menurut Kasmir (2005:11) bank diartikan sebagai lembaga 
keuangan merupakan kegiatan usaha untuk menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat 
serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. Pada dasarnya bank 
mempunyai peran dalam dua sisi yaitu, menghimpun dana dari 
masyarakat yang sedang kelebihan dana (surplus of funds), dan 
menyalurkan dana kepada masyarakat yang kekurangan dana (deficit 
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of funds) untuk memenuhi kebutuhannya. Dapat disimpulkan juga 
bahwa bank adalah lembaga perantara keuangan bagi masyarakat 
dengan cara menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana, 
kemudian menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan 
dana.  
Bank menghimpun dana (funding) dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan giro (demand deposit), simpanan tabungan (saving deposit), 
dan simpanan deposito (time deposit). Kegiatan bank menyalurkan 
dana (lending) ke masyarakat berupa kredit atau pinjaman kepada 
masyarakat. Sedangkan, bank memberikan jasa-jasa bank lainnya 
berupa pengiriman uang (transfer), penagihan surat-surat berharga yag 
berasal dari luar kota dan luar negeri (inkaso), letter of credit (L/C), 
safe deposit box, bank garasi, bank notes, travellers cheque, dan jasa 
lainnya (Ismail, 2010:10). 
b. Fungsi Bank  
Menurut Susilo dkk (2000:6) fungsi bank dibagi menjadi tiga 
yaitu: 
1) Agent of Trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan 
(trust), baik dalam hal menghimpun dana maupun penyaluran 
dana. Masyarakat menitipkan dananya di bank apabila dilandasi 
adanya unsur kepercayaan. Masyarakat percaya bahwa uangnya 
tidak akan disalahgunakan oleh bank, uang tersebut akan dikelola 
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dengan baik oleh pihak bank. Bank tidak akan mengalami 
kebangkrutan, dan pada saat yang telah dijanjikan simpanan 
tersebut dapat ditarik kembali dari bank. Pihak bank akan 
menempatkan atau menyalurkan dananya pada debitur atau 
masyarakat apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. Pihak 
bank percaya bahwa debitur tidak akan menyalahgunakan 
pinjamannya, debitur akan mengelola dana pinjaman saat jatuh 
tempo, dan debitur mempunyai niat baik untuk mengembalikan 
pinjaman beserta kewajiban lainnya pada saat jatuh tempo. 
2) Agent of Development 
Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan 
di sektor riil tidak dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu 
berinteraksi dan saling mempengaruhi. Sektor riil tidak akan dapat 
bekerja dengan baik apabila sektor moneter tidak bekerja dengan 
baik. Kegiatan bank berupa penghimpunan dan penyaluran dana 
sangat diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor 
riil. Kegiatan bank tersebut memungkinkan masyarakat melakukan 
kegiatan investasi, kegiatan distribusi, serta kegiatan konsumsi 
barang dan jasa. Mengingat bahwa kegiatan investasi, distribusi, 
dan konsumsi tidak dapat dilepaskan dari adanya penggunaan 
uang. Kelancaran kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi ini 
tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian suatu 
masyarakat. 
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3) Agent of Service 
Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan 
penyaluran dana, bank juga memberikan penawaran jasa perbankan 
yang lain kepada masyarakat. Jasa yang ditawarkan oleh bank ini 
berkaitan dengan kegiatan perekonomian secara luas. Jasa ini 
antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan barang 
berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan. 
c. Kegiatan-Kegiatan Bank 
Menurut Susilo dkk (2000:49) kegiatan bank meliputi: 
1) Kegiatan Penghimpunan Dana 
Kegiatan penghimpunan dana disebut juga dengan funding 
(pendanaan). Kegiatan funding dilakukan dengan membeli dana 
dari pihak ketiga melalui beberapa produk simpanan yang 
ditawarkan seperti simpanan giro, tabungan, dan deposito. 
2) Kegiatan Penyaluran Dana 
Penyaluran dana bank diberikan dalam bentuk pemberian 
kredit kepada nasabah yang membutuhkan dana. Kredit merupakan 
kegiatan penyaluran dana dari bank kepada nasabah (debitur) yang 
dimana nasabah wajib untuk mengembalikan dana pinjaman 
tersebut sesuai jangka waktu yang telah diperjanjikan. Kegiatan 




   
  
3) Kegiatan Pelayanan Jasa-Jasa Bank lainnya (Services) 
Menawarkan jasa yang dilakukan oleh perbankan. Berbagai 
macam jasa perbankan yang ditawarkan antara lain: kiriman uang 
(transfer), kliring, inkaso, intercity kliring, save deposit box, bank 
garansi, kartu kredit, ATM, menerima setoran-setoran, letter of 
credit (L/C), foreign exchange, bank draft, travelers cheque, 
menerima pembayaran-pembayaran, dan lain-lain. 
Berdasarkan kegiatan-kegiatan bank umum tersebut dapat 
dijelaskan bahwa bank umum melakukan sebagian atau seluruh 
kegiatan usahanya dan masing-masing bank dapat memilih jenis 
kegiatan yang sesuai dengan keahlian dan bidang usaha yang ingin 
dikembangkannya. Dengan cara tersebut kebutuhan masyarakat 
terhadap berbagai jenis jasa bank dapat dipenuhi oleh dunia perbankan 
tanpa mengabaikan prinsip kesehatan dan efisiensi. Masing-masing 
pihak akan mendapat keuntungan. 
2. Profitabilitas Net Interest Margin  
 Net Interest Margin merupakan salah satu indikator profitabilitas bank, 
khususnya dalam usaha menghasilkan pendapatanbunga. Profitabilitas 
merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba selama 
periode tertentu dan melihat sejauh mana efektivitas pengelolaan 
perusahaan secara keseluruhan. Profitabilitas dinilai sangat penting bagi 
perusahaan karena dalam kelangsungan hidup suatu perusahaan harus 
dalam keadaan yang menguntungkan. Tanpa keuntungan (profit) suatu 
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perusahaan akan sulit untuk menarik modal dan membiayai kelangsungan 
perusahaannya (Santoso, 2009:510). 
 Menurut Kasmir (2014:196) rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini 
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. 
Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukan 
efisiensi perusahaan dengan kemampuan bank untuk memperoleh laba 
dari semua kegiatan usahanya. Rasio Profitabilitas ini akan memberikan 
gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan. Semakin 
besar profitabilitas berarti semakin baik, karena kemakmuran pemilik 
perusahaan meningkat dengan semakin besarnya profitabilitas. Menurut 
Samryan (2015:37) Profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rasio-rasio keuangan dari neraca dan laporan laba rugi yang sajikan 
perusahaan. Rasio tersebut terdiri dari rasio margin laba kotor (Gross 
Margin Ratio), Rasio laba bersih (Net Interest Margin), ROI (Return On 
Investmen), dan laba per saham (Earning Per Share). 
 Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio Net 
Interest Margin (NIM). Net Interest Margin adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. Pendapatan 
bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga yang dikurangi dengan 
beban bunga. Semakin besar rasio ini maka meningkatkan pendapatan 
15 
   
  
bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan 
suatu bank dalam dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Pandia, 
2012:71). Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) Nomor 
13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 Net Interest Margin merupakan 
perbandingan antara pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata aktiva 
produktifnya. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari selisih antara bunga 
pinjaman dari kegiatan penyaluran kreditnya dengan bunga simpanan 
yang dibayarkan kepada masyarakat karena telah menyimpan dananya di 
bank. Suatu bank dikatakan sehat apabila memiliki NIM diatas 2%. 
Semakin besar rasio ini maka pendapatan bunga atas aktiva produktif 
yang dikelola bank pun akan meningkat, sehingga kemungkinan bank 
dalam kondisi bermasalah semakin kecil. NIM yang tinggi mencerminkan 
rendahnya efisiensi bank dalam mengelola likuiditas. Di sisi lain, NIM 
tinggi menghasilkan keuntungan yang tinggi yang diperoleh bank. 
 Menurut Bank Indonesia (BI), NIM merupakan selisih antara 
pendapatan bunga dengan beban bunga. NIM bisa diartikan sebagai 
selisih antara bunga pinjaman dengan simpanan. Bila dilihat secara umum 
dari sisi keuntungan, semakin besar selisih (spread) antara bunga 
pinjaman dengan simpanan, maka pendapatan bank tentu makin gemuk. 
Besar atau kecilnya selisih (spread) suku bunga ini juga mengindikasikan 
kinerja bank yang tidak efisien.  
 Dalam penelitian ini Net Interest Margin diperoleh dari perbandingan 
antara pendapatan bunga bersih dibagi dengan rata-rata aktiva produktif. 
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Rata − Rata Aktiva Produktif 
× 100% 
3. Return On Asset  (ROA) 
 Return On Asset adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara 
laba (setelah pajak) dengan total aset bank. Rasio ini menunjukkan tingkat 
efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan 
(Pandia, 2012:71). Rasio ROA dapat mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini dapat 
juga untuk mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan 
oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang 
dimilikinya (Darminto, 2011:81). 
 Return On Asset mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas 
seluruh aset yang ada atau rasio ini dapat menggambarkan efisiensi pada 
dana yang digunakan dalam perusahaan (Sugiono, 2008:71). ROA 
menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. 
 Return On Asset dapat diperoleh dengan cara menghitung rasio antara 
laba setelah pajak dengan total aktiva. Return On Asset (ROA) menurut 







   
  
4. Risk Aversion 
 Risk Aversion merupakan istilah yang memandang bank sebagai 
lembaga yang bersikap risk averse (menolak risiko) sebagai perantara 
antara pasar kredit dengan pasar dana pihak ketiga. Risk averse adalah 
kondisi dimana bank sangat berhati-hati dalam risiko yang timbul dari 
penyaluran kredit, dapat dikatakan pula bahwa bank tidak menyukai risiko. 
Meskipun bank tidak menyukai risiko, namun bank harus menghadapi 
risiko-risiko yang memungkinkan terjadi tersebut. Dalam kondisi risk 
averse, maka risiko yang dihadapi oleh bank semakin tinggi dan 
berpengaruh pada NIM bank yang semakin besar, begitu juga dengan 
kondisi sebaliknya (Paramitha dan Muharam, 2016:3). 
 Dalam penelitian ini Risk Aversion diproksikan dengan rasio kelebihan 
modal yang dimilki bank dari persyaratan modal minimum terhadap total 
asset (CAR), karena Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat 
memperlihatkan sikap bank dalam menghadapi risiko yang akan timbul 
dari penyaluran kredit kepada pihak ketiga (masyarakat). Hal ini terlihat 
dari hubungan antara Risk Aversion dengan CAR (Capital Adequacy 
Ratio)  yang apabila Risk Aversion meningkat, maka CAR juga mengalami 
kenaikan, dan begitu juga sebaliknya. Hal ini mengakibatkan risiko atas 
aktiva yang berisiko mengalami penurunan, sehingga profitabilitas bank 
meningkat dan NIM juga akan meningkat. 
 CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan rasio kinerja bank yang 
meperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank untuk mengukur 
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kecukupan modal yang dimiliki bank dalam menunjang aktiva yang 
mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit, penyertaan surat 
berharga, tagihan pada bank lain. Risiko tersebut ikut dibiayai dari dana 
modal sendiri di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di 
luar bank (Dendawijaya, 2005:121). Secara umum pengertian modal 
adalah uang yang ditanamkan oleh pemiliknya sebagai pokok memulai 
usaha maupun untuk memperluas usahanya yang dapat menghasilkan 
suatu guna menambah kekayaan (Pandia, 2012:28). 
 Bank Indonesia menetapkan ketentuan mengenai kewajiban 
penyediaan modal minimum bagi bank dengan standar pengukuran tingkat 
CAR sebesar 8%. Jika rasio CAR dibawah 8% berarti bank tersebut tidak 
mampu menyerap kerugian yang mungkin timbul dari kegiatan usaha bank 
atau bank tersebut dikatakan tidak sehat, sedangkan rasio CAR diatas 8% 
menunjukkan bahwa bank tersebut dikatakan sehat. Perhitungan Capital 






5. Risiko Kredit  
 Kredit berasal dari kata Italia yaitu credere yang artinya kepercayaan. 
Kepercayaan tersebut berasal dari kreditor bahwa debitur akan 
mengembalikan pinjaman beserta bunganya sesuai dengan perjanjian 
kedua belah pihak. Menurut Undang-Undang Perbankan No.10 Tahun 
1998, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
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dipersamakan oleh itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 
untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 
bunga. Kredit merupakan penyaluran dana yang dilakukan oleh bank 
konvensional kepada nasabah (debitur). Kredit adalah semua jenis 
pinjaman yang harus dibayarkan kembali oleh debitur bersamaan dengan 
bunganya  sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah 
pihak (Hasibuan, 2001:121).  
 Dalam melakukan penyaluran kredit yang diberikan kepada nasabah 
adapun risiko yang mungkin terjadi. Risiko atas kredit itu adalah tidak 
tertagihnya kredit yang telah disalurkannya, baik pokok pinjaman yang 
diberikan, maupun bunganya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Walaupun, analisis kredit telah dilakukan dengan tepat dan cermat, akan 
tetapi risiko kredit bermasalah juga mungkin dapat terjadi (Hasibuan, 
2001:123). Kredit bermasalah akan mengakibatkan kerugian pada bank 
karena tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan, maupun 
pendapatan bunga yang tidak dapat diterima. Bank akan kehilangan 
kesempatan mendapat bunga yang berakibat pada penurunan pendapatan 
secara total. Bank harus dapat meminimalisasi risiko yang diakibatkan dari 
kredit dengan berhati-hati dalam memilih debitur supaya kredit tetap 
lancar, produktif, dan tidak terjadi kredit macet. Ada dua faktor penyebab 
kredit bermasalah menurut Kasmir (2013:109) yaitu:  
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a. Dari pihak perbankan 
Dalam hal ini, pihak analisis kredit kurang teliti baik dalam 
mengecek kebenaran dan keaslian dokumen maupun salah dalam 
menghitung rasio-rasio yang ada. Akibatnya, apa yang seharusnya 
tidak terjadi tidak diprediksi sebelumnya. 
b. Dari pihak nasabah 
Kemacetan kredit yang disebabkan nasabah diakibatkan dari: 
1) Adanya unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah untuk 
tidak bermaksud membayar kewajibannya kepada bank, 
sehingga kredit yang diberikan macet. 
2) Adanya unsur ketidaksengajaan yang dilakukan oleh debitur 
yang bermaksud membayar, tetapi tidak mampu. 
 Tingkat Risiko Kredit diproksikan dengan Non Performing Loan 
(NPL), dikarenakan rasio NPL dapat digunakan untuk mengukur sejauh 
mana kredit bermasalah yang dapat dipenuhi dengan aktiva produktif yang 
dimiliki oleh suatu bank. Rasio NPL merupakan salah satu indikator dari 
kesehatan kualitas aset bank. Rasio NPL ini mencerminkan risiko kredit, 
dimana semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit yang 
ditanggung oleh pihak bank dan kinerja bank serta fungsi bank tersebut 
sudah bekerja dengan baik, dan sebaliknya. NPL yang rendah akan 
menghasilkan NIM yang lebih tinggi karena kredit bermasalah yang 
dialami rendah sehingga perolehan bunga dan pokok pinjaman akan lebih 
besar. 
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Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) Nomor 13/24/DPNP 
tanggal 25 Oktober 2011 Non Performing Loan merupakan perbandingan 
antara kredit bermasalah terhadap total kredit. Semakin tinggi nilai NPL 
diatas 5% maka bank tersebut tidak sehat. NPL yang tinggi menyebabkan 
penurunan tingkat kesehatan bank. Non performing loan (NPL) dapat 





6. Rasio Efisiensi  
 Rasio Efisiensi digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisiensi biaya 
operasional yang dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, sehingga 
kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Pandia, 
2012:72). Sedangkan, Rivai (2007:98) mendefinisikan efisiensi sebagai 
kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaaan dengan benar dan dapat 
ditulis secara metematik sebagai rasio output dan input atau jumlah output 
yang dihasilkan dari suatu input yang digunakan.  
 Dalam penelitian ini Rasio Efisiensi diproksikan dengan BOPO. 
Menurut Bank Indonesia, efisiensi diukur dengan membandingkan total 
biaya operasi dengan total pendapatan operasi atau yang sering disebut 
dengan BOPO. Rasio BOPO bertujuan untuk mengukur kemampuan 
pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional. Apabila rasio 
BOPO semakin meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan bank 
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dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan pendapatan 
operasionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang 
efisensi dalam mengelola usahanya. Bank Indonesia menetapkan angka 
terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90%, karena jika rasio BOPO 
melebihi 90% hingga mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat 
dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasinya. 
 Menurut Dendawijaya (2014:120) biaya perasional digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 
kegiatan operasional. Biaya dana adalah biaya bunga yang dibayarkan oleh 
bank atas keseluruhan dana yang dihimpun dari berbagai sumber. Biaya 
dana merupakan biaya terbesar dari total biaya operasional bank. 
Keberhasilan bank dengan menekan biaya dananya akan memperbaiki Net 
Interest Margin.  
 Biaya operasional dihitung berdasarkan penjumlahan dari total beban 
bunga dan total beban operasional lainnya. Pendapatan operasional adalah 
penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan operasional 
lainnya (Pandia, 2012:72). Rasio BOPO menurut Pandia (2012:72) 








   
  
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitan terdahulu bermanfaat untuk referensi yang relevan dan 
pengembangan penelitian terdahulu terutama yang berkaitan dengan studi 
variabel-variabel dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian terdahulu 
menunjukkan berbagai temuan sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Purba dan Triaryati (2018) yang berjudul 
Pengaruh CAR, NPL, BOPO, dan LDR terhadap Net Interest Margin 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Dengan penjelasan, Net 
Interest Margin sebagai variabel dependen dan Pengaruh CAR, NPL, 
BOPO, dan LDR sebagai variabel independen. Jenis data kuantitatif 
dengan sumber data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesi 
(BEI) berupa laporan tahunan. Populasi pada penelitian ini adalah bank-
bank umum di Indonesia yang terdaftar di BEI 2012-2016 sebanyak 31 
bank. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan cara 
non participant observation yaitu dengan mengkaji buku-buku, jurnal dan 
makalah untuk dapat landasan teoritis yang komprehensif serta eksplorasi 
laporan keuangan dari bank berupa laporan neraca, laba rugi dan kualitas 
aktiva produktif. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa variabel CAR, LDR secara 
signifikan berpengaruh positif terhadap NIM dan NPL berpengaruh 
negatif signifikan terhadap NIM sesuai dengan hipotesis awal penelitian. 
Variabel BOPO tidak signifikan terhadap NIM berbeda dengan hipotesis 
awal penelitian. Hal ini dikarenakan adanya data ekstrim tahun 2016 
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dimana rasio BOPO tinggi sedangkan rasio NIM rendah, hal ini 
berbanding terbalik dengan hasil dimana hasil menunjukkan BOPO 
berpengaruh positif terhadap NIM. Hal ini sangat mungkin membuat 
variabel BOPO tidak memberikan pengaruh yang signifikan. 
2. Paramitha dan Muharam (2016) dalam penelitian yang berjudul Analisis 
Pengaruh Biaya Operasional, Risiko Kredit, Risk Aversion, dan 
Opportunity Cost  terhadap Net Interest Margin (Studi Pada Bank 
BUMN, Bank Pembangunan Daerah, dan Bank Umum Swasta. Dengan 
penjelasan, Net Interest Margin sebagai variabel dependen, sedangkan 
Pengaruh Biaya Operasional, Risiko Kredit, Risk Aversion, dan 
Opportunity Cost sebagai variabel independen. Jenis data kuantitatif 
dengan sumber data sekunder yang diperoleh dari Bank Indonesia berupa 
laporan tahunan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan dalam bentuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Bank 
Pembangunan Daerah (BPD), dan Bank Umum Swasta Nasional Devisa 
(BUSN Devisa) per 31 Desember 2011-2014 yang terdaftar di Bank 
Indonesia sebanyak 31 bank. Sampel yang digunakan sebanyak 25 bank 
dengan metode purposive sampling. 
Hasil penelitian berdasarkan hasil pengujian, kemampuan prediksi 
seluruh variabel independen dalam penelitian adalah sebesar 41,3%. 
Biaya operasional dan Risk Aversion mempengaruhi NIM secara positif 
signifikan, risiko kredit mempengaruhi NIM secara negatif signifikan. 
Opportunity Cost tidak mempengaruhi NIM secara signifikan. Kemudian 
25 
   
  
NIM yang dihasilkan BUSN Devisa lebih rendah sebanyak 131,6% 
dibandingkan dua kelompok bank lain yaitu BUMN dan BPD. 
3. Zahirah dan Thomas (2018) dalam penelitian berjudul Pengaruh Rasio 
Efisiensi, Risk Aversion, dan Risiko Kredit terhadap Profitabilitasi Net 
Interest Margin pada bank BUMN yang terdaftar di BEI Periode 2015-
2017. Dengan penjelasan, Profitabilitasi Net Interest Margin sebagai 
variabel dependen, sedangkan Pengaruh Rasio Efisiensi, Risk Aversion, 
dan Risiko Kredit sebagai variabel independen. Jenis data kuantitatif 
dengan sumber data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 
berupa laporan tahunan. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank 
BUMN yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2017 
sebanyak 4 bank. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 4 
bank.  
Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa rasio efisiensi 
yang diproksikan dengan BOPO dan Risk Aversion yang di proksikan 
dengan CAR berpengaruh terhadap Profitabilitasi Net Interest Margin, 
sedangkan hanya risiko kredit yang diproksikan dengan NPL yang tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas Net Interest Margin. Secara simultan 
Rasio Efisiensi, Risk Aversion dan Risiko Kredit terbukti secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest Margin. 
4. Zulkifli dan Eliza (2018) dalam penelitian berjudul Determinan Net 
Interest Margin Perbankan Nasional: Aplikasi Model Regresi Data Panel 
Fixed Effect. Dengan penjelasan, Determinan Net Interest Margin sebagai 
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variabel dependen, sedangkan CAR, NPL, LDR, BOPO, ROA, SBI, 
inflasi, dan kurs sebagai variabel independen. Jenis data kuantitatif 
dengan sumber data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 
berupa laporan tahunan. Populasi dalam penelitian ini adalah perbankan 
konvensional yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2005-
2015. Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling. 
Hasil penelitian secara parsial bahwa variabel Non Performing 
Loans (NPL) dan nilai tukar (kurs) mempengaruhi kinerja rasio NIM 
perbankan secara negatif dan signifikan. Sementara variabel Loan Deposit 
to Ratio (LDR), Return On Asset (ROA), suku bunga SBI mempengaruhi 
rasio NIM perbankan secara positif dan signifikan. Variabel Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Beban Operasi Pendapatan Operasi (BOPO), dan 
Inflasi tidak berpengaruh terhadap kinerja NIM perbankan. Secara 
simultan CAR, NPL, LDR, BOPO, ROA, SBI, inflasi, dan kurs secara 
bersama-sama mempengaruhi kinerja rasio NIM perbankan yang tercatat 
di BEI selama periode 2005-2015 secara signifikan. 
5. Puspitasari (2014) dalam penelitian berjudul Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Net Interest Margin Pada Bank-Bank Umum Di 
Indonesia. Dengan penjelasan, Net Interest Margin sebagai variabel 
dependen, sedangkan Faktor-Faktor seperti Risiko Kredit, Risk Aversion, 
Volume Transaksi sebagai variabel independen. Jenis data kuantitatif 
dengan sumber data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 
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berupa laporan tahunan. Populasi dalam penelitian ini adalah bank-bank 
umum di Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2009-2012 sebanyak 120 bank. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling sebanyak 10 bank. 
Hasil penelitian secara parsial, variabel Risk Aversion, risiko kredit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Net Interest Margin. Karena risiko 
kredit yang diproksikan dengan rasio NPL bank-bank umum di Indonesia 
dibawah 5%, sehingga tidak terlalu berpengaruh terhadap Net Interest 
Margin. Sedangkan variabel biaya operasional, volume transaksi 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Net Interest Margin. 
Sedangkan, secara simultan risiko kredit, biaya operasional,  Risk 
Aversion, dan volume transaksi secara bersama-sama berpengaruh 
berpengaruh terhadap Net Interest Margin. 
6. Dewi dan Triaryati (2017) dalam penelitian berjudul Pengaruh Faktor 
Internal Dan Eksternal Bank Terhadap Net Interest Margin Di Indonesia. 
Dengan penjelasan, Net Interest Margin sebagai variabel dependen, 
sedangkan pengaruh faktor internal dan eksternal bank seperti Equity to 
Asset Ratio (EA), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non-Performing Loan 
(NPL), Bank Size, Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), 
Gross Domestic Product (GDP) Growth dan Inflasi sebagai variabel 
independen. Jenis data kuantitatif dengan sumber data sekunder yang 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia berupa laporan tahunan yang dapat 
diakses dalam www.idx.co.id. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank 
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Umum Go Public yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2013-2015 sebanyak 41 bank. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampel non acak dalam hal ini metode sampling sensus sebanyak 41 bank. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal seperti EA, 
LDR, Bank Size dan BOPO berpengaruh positif signifikan terhadap NIM, 
sementara NPL berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap 
NIM. Faktor eksternal seperti GDP Growth dan inflasi berpengaruh 
positif namun tidak signifikan terhadap NIM. Ini dikarenakan Indonesia 
mengalami perlambatan pertumbuhan ekonomi sementara fluktuasi NIM 
naik dan turun. Penurunan inflasi secara tajam tidak berpengaruh 
signifikan terhadap NIM karena perbankan telah siap mengantisipasi 
terjadinya inflasi. 
7. Margaret dan Kamaliah dalam penelitian berjudul Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Net Interest Margin (Bank Go Publik Tahun 2008 S/D 
2011). Dengan penjelasan, Net Interest Margin sebagai variabel 
dependen, sedangkan Faktor-Faktor seperti Capital Adequacy Ratio 
(CAR),  Non Performing Loan (NPL), Return On Asset (ROA), Loan to 
Deposit Ratio (LDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO), dan Ukuran (Size) sebagai variabel independen. Jenis data 
kuantitatif dengan sumber data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia berupa laporan tahunan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
Bank Umum Go Public yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 
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2008-2011 sebanyak 15 bank. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 
sampel non acak dalam hal ini metode sampling sensus sebanyak 15 bank. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR, ROA, LDR, Size 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM), BOPO 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM), 
NPL tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Net Interest Margin 
(NIM), dan Secara simultan CAR, NPL, BOPO, ROA, LDR dan Size 
memiliki pengaruh terhadap nilai Net Interest Margin (NIM) pada 
perbankan di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2011 sebesar 28,8% 
sedangkan sisanya 71,2% kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti pada penelitian ini. 
8. Nihayati dan Wahyudi dalam penelitian berjudul Pengaruh Ukuran Bank, 
BOPO, Risiko Kredit, Kinerja Kredit, Dan Kekuatan Pasar Terhadap Net 
Interest Margin (Studi Perbandingan Pada Bank Persero Dan Bank Asing 
Periode Tahun 2008-2012). Dengan penjelasan, Net Interest Margin 
sebagai variabel dependen, sedangkan Pengaruh Ukuran Bank, BOPO, 
Risiko Kredit, Kinerja Kredit, dan Kekuatan Pasar sebagai variabel 
independen. Jenis data kuantitatif dengan sumber data sekunder yang 
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia berupa laporan tahunan. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua bank di Indonesia yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2012 sebanyak 15 bank. Sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sebanyak 
4 bank. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Risiko Kredit, Kinerja 
Kredit, Kekuatan Pasar berpengaruh positif terhadap NIM, rasio BOPO 
berpengaruh negatif terhadap NIM, sedangkan Ukuran Bank tidak ada 
pengaruh yang signifikan terhadap NIM pada Bank Persero. Penelitian ini 
hanya dilakukan pada variabel ukuran bank, BOPO, risiko kredit, kinerja 
kredit dan kekuatan pasar, dimana kelima variabel independen tersebut 
hanya mampu menjelaskan NIM bank persero sebesar 54,9% dan NIM 
bank asing sebesar 63,2%. 
Tabel 2.1 
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variabel Loan 
Deposit to Ratio 
(LDR), return 
on asset (ROA), 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Return On Asset terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
 Return On Asset (ROA) merupakan kemampuan bank dalam 
menciptakan laba dengan menggunakan seluruh kekayaan yang dimiliki 
oleh suatu bank (Hasibuan, 2001:19). ROA merupakan indikator 
kemampuan perbankan untuk memperoleh laba atas sejumlah aset yang 
dimiliki oleh bank  (Pandia, 2012:71). Rasio ini dapat diperbandingkan 
dengan tingkat bunga bank yang berlaku. Semakin besar Return On Asset 
suatu bank, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau 
jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan 




   
  
2. Pengaruh Risk Aversion terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
 Menurut Rivai (2013:178) Risk Aversion merupakan menghindari 
risiko dengan tidak melakukan kegiatan yang dapat menimbulkan 
kerugian untuk mempertahankan atau meningkatkan keuntungan. Risk 
Aversion diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR). Rasio CAR 
merupakan rasio kewajiban modal terhadap kemampuan bank dalam 
menghindari kerugian yang disebabkan oleh aktiva berisiko. 
 Rasio CAR dapat memperlihatkan sikap bank dalam menghadapi 
risiko yang akan timbul dari penyaluran kredit kepada pihak ketiga. 
Apabila CAR mengalami kenaikan maka Risk Aversion juga mengalami 
kenaikan, begitu juga sebaliknya. Hal ini terjadi karena pihak bank 
berusaha untuk menutup kerugian yang timbul dari risiko kredit yang 
disalurkannya, maka potensi risiko kredit yang disalurkan bank akan 
diminimalisir, sehingga pendapatan bunga bersih bank akan meningkat 
dan rasio NIM juga akan meningkat. 
3. Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
 Menurut Taswan (2006:298) Risiko Kredit adalah risiko yang timbul 
akibat dari kegagalan salah satu pihak untuk memenuhi kontrak 
pembayaran. Menurut Pandia (2012:156) Risiko Kredit didefinisikan 
sebagai risiko kerugian sehubungan dengan pihak peminjam yang tidak 
dapat dan atau tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar kembali 
dana yang dipinjamkannya secara penuh pada saat jatuh tempo atau 
sesudahnya. Risiko Kredit diproksikan dengan rasio Non Performing 
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Loan (NPL) atau kredit bermasalah. Rasio NPL merupakan salah satu 
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank yang juga 
dapat mempengaruhi besarnya Net Interest Margin. Semakin kecil rasio 
NPL semakin kecil pula potensi risiko kredit bermasalah yang ditanggung 
bank, sehingga pendapatan bunga bersih yang didapatkan bank dari 
penyaluran kredit akan semakin besar. Hal ini akan menyebabkan rasio 
NIM meningkat. 
4. Pengaruh Rasio Efisiensi terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
 Rasio Efisiensi merupakan rasio antara biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional suatu bank. Dalam penelitian ini Rasio Efisiensi 
diproksikan dengan rasio BOPO. Rasio BOPO merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional. 
 Rasio BOPO mencerminkan kurangnya kemampuan bank untuk 
mengurangi biaya operasional dan meningkatkan pendapatan 
operasionalnya yang dapat mengakibatkan kerugian karena bank kurang 
efisien dalam mengelola bisnisnya. Semakin kecil rasio BOPO maka 
semakin efisien bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, 
sehingga Net Interest Margin akan meningkat. 
Hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dapat 




   
  
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir Penelitian 
 
    









                                          = Berpengaruh parsial 
                              = Berpengaruh simultan 
D. Hipotesis  
Berdasarkan penjelasan diatas dan sesuai tinjauan penelitian terdahulu 
maka perumuasan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H1: Return On Asset berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest 
Margin pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. 
H2: Risk Aversion berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
Return On Asset (X1) 
Risiko Kredit (X3) 





Risk Aversion (X2) 
39 
   
  
H3: Risiko Kredit berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
H4: Rasio Efisiensi berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
H5: Return On Asset, Risk Aversion, Risiko Kredit, dan Rasio Efisiensi 
secara simultan berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 








A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Return On Asset, Risk Aversion, Risiko Kredit, dan Rasio Efisiensi 
Terhadap Profitabilitas Net Interest Margin Pada Perusahaan Perbankan Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019” adalah metode 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian 
yang lebih spesifik, sistematis, terencana, dan juga terstruktur dari awal 
hingga akhir. Penelitian kuantitatif didasarkan pada data kuantitatif. Data 
kuantitatif merupakan data yang lebih menekankan pada penggunaan angka-
angka yang membuatnya menjadi lebih spesifik. Selain itu, penggunaan tabel, 
diagram, dan grafik juga mendukung  (Suliyanto, 2018:20). 
Dalam penelitian ini, berdasarkan sumber datanya maka data yang 
digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
tidak langsung dari subjek penelitian. (Suliyanto, 2018:156). 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan elemen yang hendak diduga 
karakteristiknya. Populasi tidak harus berupa orang atau makhluk hidup 
lainnya, tetapi dapat berupa benda mati. Populasi bukan hanya sekedar 
ukuran subjek atau elemen yang diteliti, namun termasuk karakteristik, 
sifat dari subjek atau elemen tersebut (Suliyanto,2018:177). Populasi pada 
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penelitan ini adalah perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019 yang berjumlah 45  bank. 
Tabel 3.1 
Populasi Penelitian  
Daftar Perusahan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
No Kode Nama Perusahaan 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 
2 AGRS Bank Agris Tbk 
3 ARTOS Bank Artos Indonesia Tbk 
4 BABP Bank MNC Internasional Tbk 
5 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
6 BBCA Bank Central Asia Tbk 
7 BBHI Bank Harda Internasional Tbk 
8 BBKP Bank Bukopin Tbk 
9 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
10 BBNI Bank Negara Indonesia (persero) Tbk 
11 BBNP Bank Nusantaran Parahyangan Tbk 
12 BBRI Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 
13 BBTN Bank Tabungan Negara (persero) Tbk 
14 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 
15 BCIC Bank J Trust Indonesia Tbk 
16 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
17 BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk 
18 BGTG Bank Ganesha Tbk 
19 BINA Bank Ina Perdana Tbk 
20 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 
21 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
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22 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 
23 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 
24 BMRI Bank Mandiri (persero) Tbk 
25 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
26 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
27 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk  
28 BNLI Bank Permata Tbk 
29 BRIS Bank BRIsyariah Tbk 
30 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 
31 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk 
32 BTPN Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk 
33 BTPS Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah Tbk 
34 BVIC Bank Victoria International Tbk 
35 DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk 
36 INPC Bank Artha Graha Internasional Tbk 
37 MAYA Bank Mayapada Internasional Tbk 
38 MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 
39 MEGA Bank Mega Tbk 
40 NAGA Bank Mitraniaga Tbk 
41 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
42 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 
43 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 
44 PNBS Bank Panin Syariah Tbk 




   
  
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian populasi yang hendak diuji 
karakteristiknya  (Suliyanto, 2018:177). Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Metode 
purposive sampling merupakan pemilihan sampel dengan berdasarkan 
pada kriteria-kriteria tertentu (Suliyanto, 2018:226). Kriteria yang 
digunakan terhadap pengambilan sampel penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Perusahaan yang digunakan termasuk Bank Umum Konvensional 
yang secara berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2015-2019. 
b. Perusahaan perbankan yang tidak diakuisisi, demerger atau ditutup 
pada periode 2015-2019. 
c. Perusahaan telah menerbitkan dan melaporkan laporan keuangan 
tahunan yang telah diaudit secara lengkap sesuai dengan kebutuhan 
data peneliti selama periode 2015-2019. 
Dari penentu kriteria tersebut di peroleh sampel sebanyak 18 bank dari 
45 total keseluruhan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Tabel 3.2 
Perusahaan Sampel Penelitian 
No. Kode Nama Perusahaan 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 
2 BABP Bank MNC Internasional Tbk 
3 BBHI Bank Harda Internasional Tbk 
4 BBNI Bank Negara Indonesia (persero) Tbk 
5 BBRI Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 
6 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 
7 BCIC Bank J Trust Indonesia Tbk 
8 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
9 BINA Bank Ina Perdana Tbk 
10 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 
11 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
12 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 
13 BMRI Bank Mandiri (persero) Tbk 
14 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
15 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 
16 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk 
17 BVIC Bank Victoria International Tbk 
18 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1960 Tbk 
  Sumber : www.idx.co.id 
C. Definisi Konseptual dan Operasionaliasasi Variabel 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Profitabilitas Net Interest Margin. 
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Menurut Kasmir (2014:196), rasio Profitabilitas merupakan rasio 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 
ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan. Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio 
Net Interest Margin (NIM). Net Interest Margin adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga 
bersih. Semakin besar rasio ini maka meningkatkan pendapatan bunga atas 
aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank 
dalam dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Pandia,2017:71). 




Rata − Rata Aktiva Produktif
× 100% 
2. Variabel Independen 
 Variabel independen dalam penelitian ini adalah rasio-rasio keuangan 
bank yang berkaitan Return On Asset, Risk Aversion, Risiko Kredit, Rasio 
Efisiensi. 
a. Return On Asset (X1) 
 Rasio ROA dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini dapat juga 
untuk mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan 
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oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana (aktiva) yang 
dimilikinya (Darminto, 2011:81). 






b. Risk Aversion (X2) 
Risk Aversion merupakan istilah yang memandang bank sebagai 
lembaga yang bersikap risk averse (menolak risiko) sebagai perantara 
antara pasar kredit dengan pasar dana pihak ketiga. Dalam kondisi risk 
averse, maka risiko yang dihadapi oleh bank semakin tinggi dan 
berpengaruh pada NIM bank yang semakin besar, begitu juga dengan 
kondisi sebaliknya (Paramitha, 2016:3). Dalam penelitian ini Risk 
Aversion diproksikan dengan rasio kelebihan modal yang dimilki bank 
dari persyaratan modal minimum terhadap total asset (CAR). 
Perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) menurut Pandia 
(2012:238) dirumuskan sebagai berikut:  





c. Risiko Kredit (X3)  
Dalam melakukan penyaluran kredit yang diberikan kepada 
nasabah adapun risiko yang mungkin terjadi. Risiko atas kredit itu 
adalah tidak tertagihnya kredit yang telah disalurkannya, baik pokok 
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pinjaman yang diberikan, maupun bunganya sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku (Hasibuan, 2001: 123). Berdasarkan SEBI Nomor 3/24/ 
DPNP tanggal 25 Oktober 2011 semakin tinggi nilai NPL diatas 5% 
maka bank tersebut tidak sehat. Risiko Kredit diproksikan dengan Non 






d. Rasio Efisiensi (X4) 
Rasio Efisiensi digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin 
efisiensi biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank yang 
bersangkutan, sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah 
semakin kecil (Pandia, 2012:72). Rasio Efisiensi diproksikan dengan 









   
  
Tabel 3.3 


























































































































D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan penelitian yang 
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dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman baik 
gambar, suara, tulisan, atau lain-lain (Arikunto, 2016:244). Metode 
dokumentasi ini di pergunakan untuk memperoleh data dalam bentuk laporan 
keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
E. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pendekatan ini 
nantinya diuji melalui hipotesis dan diolah datanya menggunakan SPSS. 
Statistical Package For Social Science (SPSS) merupakan sebuah program 
aplikasi computer statistic yang sebagian besar digunakan oleh para peneliti 
untuk melakukan proses data. Dalam penelitian ini menggunakan SPSS Versi 
22. 
F. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda dan pengujian hipotesis dengan menggunakan Statistical 
Package for Sosial Science (SPSS) Ver 22. 
1. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikoliniearitas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi,  variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
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Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 
yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2016: 154). 
1) Analisis Grafik  
Salah satu cara termudah untuk melihat nomalitas residual 
adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 
normal. 
2) Analisis Statistik 
Analisis statistik dibuat saat grafik histogram ataupun grafik 
normal plot tidak memberikan pola distribusi normal. Uji 
normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-hati 
secara visual kelihatan normal, pada hal secara statistik bisa 
sebaliknya. Oleh sebab itu disamping uji grafik dilengkapi dengan 
uji statatistik. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah 
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variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolonieritas di dalam model regresi menurut Ghozali (2016:103) 
sebagai berikut: 
1) Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel independen ada koralasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya 
multikolonieritas. Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel 
independen tidak berarti bebas dari multikoleniaritas. 
Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi 
dua atau lebih variabel independen. 
3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan 
lawannya (2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana 
setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan 
diregres terhadap variabel independen lainnya. Tolerance 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). 
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Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunnjukkan adanya 
multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 10. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (keselahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal 
ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena 
“gangguan” pada seseorang individu/kelompok cenderung 
mempengaruhi “gangguan” pada seseorang individu/kelompok yang 
sama pada periode berikutnya. Model regresi yang baik adalah regresi 
yang bebas dari autokorelasi  (Ghozali, 2016:107). 
Untuk pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin Watson hanya 
digunakan autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) independen. Pengambilan 
keputusan ada tidaknya autokorelasi menurut Ghozali (2016:108) 
adalah sebagai berikut: 
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1) Bila nilai DW terletak antara batas atas atau Upper Bound (du) dan 
(4-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol yang berarti 
tidak ada gangguan autokorelasi. 
2) Bila nilai DW lebih rendah dari batas bawah atau Lower Bound 
sebesar (du), maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol yang 
berarti ada masalah autokorelasi positif. 
3) Bila nilai Dw lebih besar dari (4-dl), maka koefisien autokorelasi 
negatif. 
4) Bila nilai Dw terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl), 
maka hasilnya tidak dapat disimpulkan. 
Untuk lebih jelasnya, maka pengambilan keputusan ada tidaknya 
korelasi dirangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 3.4 
Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Korelasi 
 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tdk ada autokorelasi positif 
Tdk ada autokorelasi positif 
Tdk ada autokorelasi negatif 
Tdk ada autokorelasi negatif 
Tdk ada autokorelasi,  





Tdk ditolak  
0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 – dl < d < 4 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl  
du < d < 4 – du  
Sumber : (Ghozali, 2016:108) 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi yang terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas 
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dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas atau tidak terjadi 
Heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 
berbagai ukuran (kecil, sedang, besar). 
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 
adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisis: 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindifisikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas.  
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier 
berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, bila 
peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen 
sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan kriterianya). 
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Kesimpulannya analisis regresi berganda digunakan apabila jumlah 
variabel independennya minimal 2 (Sugiyono, 2012:277). Adapun 
persamaan regresinya sebagai berikut:  
 
Y = 𝛼 + 𝛽1X1 + 𝛽2X2 + 𝛽3X3 + 𝛽4X4 + 𝑒 
Keterangan : 
Y = Profitabilitas Net Interest Margin 
𝛼 = Konstanta, merupakan bilangan yang tidak   berpengaruh 
besar kecilnya variabel independen 
𝛽1,2,3,4 = Koefisien regresi, besar kecilnya variabel Y akibat  
perubahan satu unit variabel X 
𝑋1 = Return On Asset 
𝑋2 = Risk Aversion 
𝑋3 = Risiko Kredit  
𝑋4 = Rasio Efisiensi 
e  = error 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban 
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 




   
  
a. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau 
tidak signifikan masing-masing nilai koefisien regresi 
(b1,b2,b3,b4,b5) secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat 
(Y). Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 
penagruh satu variabel penjelas atau independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan hipotesa 
sebagai berikut (Ghozali, 2011: 98). 
1) Menentukan Formulasi 
Ho : β1= 0, Artinya tidak ada pengaruh Return On Asset terhadap 
Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
H1 : β1 ≠ 0, Artinya ada pengaruh Return On Asset terhadap 
Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
Ho : β2= 0, Artinya tidak ada pengaruh Risk Aversion terhadap 
Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
H2 : β2 ≠ 0, Artinya ada pengaruh Risk Aversion terhadap 
Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
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perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
Ho : β3= 0, Artinya tidak ada pengaruh Risiko Kredit terhadap 
Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
H3 : β3 ≠ 0, Artinya ada pengaruh Risiko Kredit terhadap 
Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
Ho : β4= 0,  Artinya  tidak ada pengaruh Rasio Efisiensi terhadap 
Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
H4 : β4 ≠ 0, Artinya ada pengaruh Rasio Efisiensi terhadap 
Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. 
2) Menentukan Level of signifikan (α) 
Taraf signifikan sebesar 95% atau α = 5% (α = 0,05) 
dengan uji satu sisi. 
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3) Kriteria Pengujian 
Hₒ diterima apabila -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
Hₒ ditolak apabila -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel 
Gambar 3.1  





4) Menghitung nilai thitung 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka 
dapat dihitung dengan rumus (Subagyo, 2011: 268) 






Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) 
diberi symbol Sy.x dapat ditentukan dengan menggunakan 
formulasi sebagai berikut (Subagyo, 2011: 266): 
 
𝑆𝑦. 𝑥 =
√∑ 𝑌² − 𝛼(∑ 𝑌) − 𝑏(∑ 𝑋𝑌)
𝑛 − 2
 
Menentukan nilai thitung dengan formulasi sebagi berikut 
(Subagyo, 2011:269): 






   
  
Keterangan : 
 b = Nilai Parameter 
 Sb = Standar error dari b 
 Sy.x = Standar error estimasi 
5) Kesimpulan Ho diterima atau ditolak. 
b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Uji statisti F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel belum atau independen yang dimasukan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat (Ghozali, 2011:98). Untuk mengetahui 
signifikan analisis regresi berganda langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
1) Menentukan Formulasi  
Ho:β1,β2,β3,β4 = 0, Artinya tidak ada pengaruh secara 
simultan antara  Return On Asset, 
Risk Aversion, Risiko Kredit, dan 
Rasio Efisiensi terhadap 
Profitabilitas Net Interest Margin. 
Ho:β1, β2, β3, β4 ≠ 0, Artinya ada pengaruh secara 
simultan antara Return On Asset, 
Risk Aversion, Risiko Kredit, dan 
Rasio Efisiensi terhadap 
Profitabilitas Net Interest Margin. 
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2) Menentukan Level of Significance (α) yaitu sebesar 5%. 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang 
diperoleh, akan digunakan uji F pihak kanan dengan 
menggunakan tingkat signifikan sebesar 95% atau (α = 5%). 
Ftabel dirumuskan sebagi berikut: 
Ftabel = Fα; (k-1); (n-k) 
3) Kriteria Pengujian Hipotesis.  
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu: 
Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel  
Ho ditolak apabila Fhitung > Ftabel 
Gambar 3.2  






4) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi (JKreg)  




5) Menghitung Jumlah Kuadrat Residu (JKres) 






   
  
6) Menghitung Fhitung 
𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐽𝑘𝑟𝑒𝑔/𝑘
𝐽𝑘𝑟𝑒  /(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
 Keterangan: 
Jkreg : Jumlah kuadrat regresi 
Jkres : Jumlah kuadrat residu 
k  : Jumlah variabel bebas 
7) Keputusan Ho ditolak atau diterima 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
(𝑅2) mempunyai interval antara nol sampai satu (0 ≤ 𝑅² ≤ 1). Semakin 
besar  (𝑅2) (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut 
dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan 
tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai  (𝑅2) yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai (𝑅2) yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen (Ghozali, 2011:97). Berdasarkan perhitungan 
koefisien kolerasi, maka dapat dihitung koefisien determinasi yaitu untuk 
melihat persentase (%) pengaruh variabel X1 (Return On Asset), X2 (Risk 
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Aversion), X3 (Risiko Kredit), X4 (Rasio Efisiensi) terhadap Y 
(Profitabilitas Net Interest Margin) dengan rumus sebagai berikut: 
 
𝐾𝑑 = 𝑟2 × 100% 
 
Keterangan: 
Kd = Koefisien determinasi 
r² = Kuadrat dan korelasi ganda 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Deskripsi Bursa Efek Indonesia  
a. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal di Indonesia telah ada dan 
berlangsung jauh sebelum Indonesia memperoleh kemerdekaannya. 
Aktifitas pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman 
kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar 
modal dibentuk oleh pemerintah yang berkuasa saat itu, yakni 
pemerintah Hindia Belanda yang mana tujuannya untuk kelancaran 
roda ekonomi pemerintah kolonial atau VOC sendiri.  
Meskipun sejak tahun 1912 pasar modal di Indonesia telah 
beroperasi, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak 
berjalan sesuai yang diharapkan, bahkan pada di periode-periode 
tertentu kegiatan pasar modal sempat terhenti. Hal tersebut 
disebabkan oleh banyak faktor seperti akibat terjadinya perang dunia 
ke I dan II, proses pemindahan kekuasaan dari pemerintah VOC ke 
pemerintah Republik Indonesia yang baru, dan berbagai keadaan 
lainnya yang memaksa bursa efek tidak bisa beroperasi sebagaimana 
mestinya kala itu. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 
modal pada tahun 1977, Bursa Efek diresmikan kembali oleh 
64 
   
  
Presiden Soeharto pada tanggal 10 Agustus 1977. Seiring dengan 
dukungan berbagai regulasi yang diciptakan pemerintah, termasuk 
insentif untuk kemajuan Bursa Efek, akhirnya pasar modal semakin 
tumbuh dan berkembang. 
Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, atau Indonesia Stock 
Exchange (IDX)) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa 
Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi 
efektivitas operasional dan transaksi, Pemerintah memutuskan untuk 
menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa 
Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa hasil 
penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. BEI 
menggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta Automated 
Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem 
manual yang digunakan sebelumnya. Sistem JATS ini sendiri 
direncanakan akan digantikan sistem baru yang akan disediakan 
OMX. Bursa Efek Indonesia berpusat di Kawasan Niaga Sudirman, 
Jl. Jend.Sudirman 52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 
Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia 
dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Perkembangan Pasar Modal di Indonesia 
14 Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 
oleh Pemerintah Hindia Belanda. 
1914-1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I. 
1925-1942 Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama 
dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya. 
Awal 1939 Bursa Efek di Semarang dan Surabaya ditutup karena 
isu politik (Perang Dunia II). 
1942-1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 
Dunia II Pada 1956, dilaksanakan program 
nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek 
semakin tidak aktif. 
1956-1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum. 
10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM 
(Badan Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan kembali 
pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT 
Semen Cibinong sebagai emiten pertama. 
1977-1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah 
emiten hingga 1987 baru mencapai 24 emiten. 
Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan 
dibandingkan instrumen Pasar Modal. 
1987 Diluncurkan Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 
yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk 
melakukan Penawaran Umum dan investor asing 
menanamkan modal di Indonesia. 
1988-1990 Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar 
Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. 
Aktivitas bursa terlihat meningkat. 
2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 
(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker 
dan dealer. 
Desember 1988,  Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan 
lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 
16 Juni 1989,  Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu 
PT Bursa Efek Surabaya. 
13 Juli 1992 Bursa Efek Jakarta (BEJ) resmi menjadi perusahaan 
swasta (swastanisasi). BAPEPAM berubah menjadi 
Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini 
diperingati sebagai HUT BEJ. 
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22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 
dengan sistem komputer JATS (Jakarta Automated 
Trading Systems). 
10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang 
ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. 
1995 Bursa Paralel Indonesia melakukan merger dengan 
Bursa Efek Surabaya. 
28 Maret 2002 Bursa Efek Jakarta (BEJ) mulai mengaplikasikan 
sistem perdagangan jarak jauh (remote trading). 
9 September 2002 perubahan transaksi T+4 menjadi T+3 selesai 
6 Oktober 2004 Stock Option rilis 
30 November 2007 Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa Efek Jakarta 
(BEJ) digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa 
Efek Indonesia (BEI). 
8 Oktober 2008 Suspensi Perdagangan diberlakukan. 
10 Agustus 2009 Pendirian Penilai Harga Efek indonesia (PHEI) 
2 Maret 2009 Peluncuran Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek 
Indonesia: JATS-NextG. 
Agustus 2011 PT Indonesian Capital Market Electronic Library 
(ICaMEL) didirikan. 
Januari 2012 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) didirikan. 
2012 Peluncuran Prinsip Syariah dan Mekanisme 
Perdagangan Syariah. 
2 Januari 2013 Jam perdagangan diperbaharui. 
6 Januari 2014 Lot Size dan Tick Price disesuaikan kembali. 
10 November 2015 TICMI bergabung dengan ICaMEL. 
2015 LQ-45 Index Futures diresmikan. 
18 April 2016 IDX Channel diluncurkan. 
2016 Batas Autorejection disesuaikan kembali. Selain itu, 
pada tahun 2016, BEI turut ikut menyukseskan 
kegiatan Amnesti Pajak serta diresmikannya Go 
Public Information Center. 
23 Maret 2017 IDX Incubator diresmikan. 
2017 Indonesia Securities Fund diresmikan. 
7 Mei 2018 Sistem Perdagangan dan New Data Center 
diperbaharui. 
26 November 2018 Launching Penyelesaian Transaksi T+2 (T+2 
Settlement) 
27 Desember 2018 Terdapat penambahan Tampilan Informasi Notasi 




   
  
b. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi : Menjadi Bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat 
dunia. 
Misi : Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya  
perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah 
diakses oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders). 
c. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia  
 Susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebagai 
berikut : 
a. Dewan Direksi 
1) Direktur Utama : Inarno Djajadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna 
3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa : 
Laksono W. Widodo  
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Kristian S. 
Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko : Fithri 
Hadi 
6) Direktur Pengembangan : Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia : Risa E. 
Rustam 
b. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
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2) Komisaris : Hendra H. Kustarjo Komisaris 
3) Komisaris : Lydia Trivelly Azhar Komisaris 
4) Komisaris : M. Noor Rachman Komisaris 
2. Deskripsi Perusahaan Sampel 
Perusahaan perbankan merupakan lembaga yang memegang peranan 
penting dalam kegiatan perekonomian suatu negara. Meningkatnya 
kinerja perusahaan perbankan di suatu negara dapat dijadikan tolak ukur 
kemajuan negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka 
semakin besar peranan perbankan dan semakin dibutuhkan baik oleh 
pemerintah maupun masyarakat. Kemajuan ini ditunjukkan dengan 
semakin berkembangnya peranan perbankan di Indonesia. Dalam 
menjalankan aktivitasnya, bank menghadapi berbagai risiko, baik risiko 
dari dalam dan resiko yang berasal luar. Oleh karena itu, bank harus 
dikelola secara hati-hati oleh manajemen yang profesional dan 
berintegritas tinggi dengan menerapkan sistem perbankan yang sehat, 
kuat dan efisien guna menciptakan kestabilan sistem keuangan dalam 
rangka mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.  
Karakteristik perusahaan perbankan berbeda dengan perusahaan lain 
yang ada di Indonesia. Perusahaan perbankan mempunyai regulasi yang 
lebih ketat dibandingkan dengan perusahaan lain. Bank Indonesia 
menggunakan laporan keuangan sebagai dasar dalam penentuan status 
suatu bank, apakah bank tersebut merupakan bank yang sehat atau tidak. 
Perusahaan perbankan merupakan perusahaan yang sebagian besar 
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dananya berasal dari publik dan perusahaan yang mengandalkan 
kepercayaan. Oleh sebab itu, akuntabilitas dan keterbukaan informasi 
diutamakan untuk menjaga kepercayaan publik.  
Pada penelitian ini objek yang digunakan adalah Perusahaan 
Perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selama periode 
2015 sampai 2019 tercatat 45 perusahaan. Dari 45 Perusahaan Perbankan 
tersebut yang memenuhi kriteria hanya 18 perusahaan. Dalam memilih 
objek penelitian, penulis menggunakan metode purposive sampling yang 
mengacu pada beberapa kriteria sebagai berikut: 
a. Perusahaan yang digunakan termasuk Bank Umum Konvensional 
yang secara berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2015-2019. 
b. Perusahaan perbankan yang tidak diakuisisi, demerger atau ditutup 
pada periode 2015-2019. 
c. Perusahaan telah menerbitkan dan melaporkan laporan keuangan 
tahunan yang telah diaudit secara lengkap sesuai dengan kebutuhan 
data peneliti selama periode 2015-2019. 
Berikut merupakan Perusahaan Perbankan dalam penelitian ini: 
1) Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 
   Didirikan oleh Dana Pensiun Perkebunan (Dapenbun) pada 
tanggal 27 September 1989, Bank AGRO mempunyai peranan 
penting dan strategis dalam perkembangan sektor agribisnis 
Indonesia. Sebagai bank yang berfokus pada pembiayaan agribisnis, 
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sejak berdiri hingga saat ini, portofolio kredit Bank AGRO sebagian 
besar (antara 60% – 75%) disalurkan di sektor agribisnis, baik on 
farm maupun off farm.  
   Pada tahun 2003, Bank AGRO menjadi perusahaan publik 
berdasarkan persetujuan Bapepam-LK No. S-1565/PM/2003 
tertanggal 30 Juni 2003 sehingga namanya berubah menjadi PT 
Bank Agroniaga Tbk dan pada tahun yang sama mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Surabaya, sedangkan pada tahun 2007, 
saham Bank AGRO dengan kode AGRO sudah mulai tercatat di 
Bursa Efek Indonesia. Pada tahun 2006, Bank AGRO meningkatkan 
statusnya menjadi Bank Umum Devisa berdasarkan Surat Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia No. 8/41/Kep.GBI/2006 tertanggal 8 Mei 
2006. Pada tanggal 3 Maret 2011, dengan ditandatanganinya Akta 
Akuisisi Saham PT Bank Agroniaga Tbk antara Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) dengan Dapenbun di Jakarta, Bank BRI secara 
resmi menjadi Pemegang Saham Pengendali pada PT Bank 
Agroniaga Tbk. Sebagai wujud komitmen bersama dalam sinergi 
bersama Bank BRI, pada tahun 2012 seiring dengan ulang tahun ke-
23, Bank AGRO berganti nama menjadi BRI AGRO (“BRI AGRO”, 
atau selanjutnya akan disebut sebagai “Perseroan”). 
2) Bank MNC Internasional Tbk 
   Pada tanggal 27 Jan 2014 PT. MNC Kapital Indonesia Tbk 
memiliki saham PT Bank ICB Bumiputera Tbk sebanyak Rp 1,31 
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miliar saham atau 24% melalui Bursa Efek Indonesia (BEI). PT. 
Bank MCN Internasional, Tbk. (MNC Bank) lahir setelah MNC 
Group mengakuisisi PT. Bank ICB Bumiputera, Tbk. Dengan visi 
baru “Menjadi Bank masa depan yang berlandaskan teknologi terkini 
untuk membuat semua transaksi keuangan menjadi mudah dengan 
memperhatikan keselarasan kepentingan ekonomi, sosial dan 
lingkungan hidup. 
   Pada 22 Juli 2014 Berdasarkan surat Otoritas Jasa Keuangan No. 
SR-120/D.03/2014, PT. MNC Kapital Indonesia Tbk 
menjadi Pemegang Saham Pengendali Bank dan pada 15 Oktober 
2014 Melalui keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan 
No.18/KDK.03/2014 tanggal 15 Oktober 2014, nama Bank berubah 
menjadi PT. Bank MNC Internasional Tbk. 
3) Bank Harda Internasional Tbk 
   Griya yang dikenal dengan sebutan BANK HARDA, dan resmi 
beroperasi pada tanggal 10 Oktober 1994 di Jl. Pinangsia III No. 27. 
Tahun 1996 Bank Harda mulai melebarkan sayapnya dengan 
membuka 3 Cabang Pembantu. Sejalan dengan perkembangan bisnis 
Bank Harda, pada tanggal 10 Desember 1996 Badan Hukum Bank 
Harda Griya berubah menjadi PT. Bank Harda lnternasional. Tahun 
1997 Bank Harda International (Bank BHI) terus melebarkan 
sayapnya dengan membuka 4 Cabang Pembantu lainnya. 
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     Tahun 1997 merupakan awal keterpurukan dunia perbankan dan 
usaha dimana wabah krisis moneter yang melanda negeri ini 
menyebabkan 16 bank terpaksa harus dilikudasi, namun lain halnya 
dengan Bank Harda International yang terus melangkah. Setelah 
melewati masa krisis ekonomi Asia pada tahun 1998, maka Bank 
BHI melakukan konsolidasi dan dengan mengutamakan prinsip 
kehati-hatian sejak tahun 2000 dengan berfokus kepada 
pengembangan pembiayaan UKM. Tahun 2014 Bank BHI kembali 
menunjukkan kinerja yang semakin baik hingga lnfobank kembali 
menyematkan predikat sebagai bank sangat bagus.  
4) Bank Negara Indonesia (persero) Tbk 
   PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (selanjutnya disebut 
“BNI” atau “Bank”) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai 
Bank sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia” berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 1946. 
Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 1968, BNI 
ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya 
menjadi Bank Umum Milik Negara. Selanjutnya, peran BNI sebagai 
bank yang diberi mandat untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan 
berpartisipasi dalam pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU 




   
  
5) Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 
   Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria 
Wirjaatmadja tanggal 16 Desember 1895. Dalam masa perang 
mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI 
sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali 
setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama 
menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. 
   Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan 
No. 7 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 
status BRI berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI 
saat itu masih 100% di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada 
tahun 2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 30% 
saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama 
resmi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih 
digunakan sampai dengan saat ini. 
6) Bank Yudha Bhakti Tbk 
   Berawal dengan adanya PAKTO 27/1988, yaitu dengan adanya 
kemudahan-kemudahan untuk mendirikan Bank baru, telah 
diantisipasi dengan diadakannya “Temu Koordinasi” antara 
Dephankam, Perum ASABRI, Pepabri dan para Developer pada 
tanggal 1 Desember 1988, mengingat dana yang dimiliki oleh 
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Dephankam khususnya, dan proyek KPR pada saat itu dinilai cukup 
pontesial, dimana dilain pihak jumlah rekanan di lingkungan 
Dephankam/ABRI diperkirakan sangat membantu sekiranya dapat 
diwujudkan pendirian Bank baru.  
   Pada tanggal 23 Oktober 1989 mendapatkan Surat Rekomendasi 
dari Menteri Koperasi dengan Nomor: 266/M/X/1989, yang 
memberikan izin kepada INKOPAD, INKOPAL, INKOPAU, 
INKOPPOL, INKOPPABRI, PUSKOP MABES TNI, dan PUSKOP 
DEPHANKAM untuk mendirikan Bank dan sejak tanggal 9 Januari 
1990 Bank Yudha Bhakti mulai beroperasi. 
7) Bank J Trust Indonesia Tbk 
   Bank JTrust Indonesia Tbk (BCIC) didirikan 30 Mei 1989 dengan 
nama PT Bank Century Intervest Corporation dan mulai beroperasi 
secara komersial pada bulan April 1990.  Bank JTrust memiliki 21 
kantor cabang dan 20 kantor cabang pembantu. Pemegang saham 
yang memiliki 5% atau lebih saham Bank JTrust Indonesia Tbk, 
adalah J Trust Co. Ltd dengan persentase kepemilikan sebesar 
95,87%. Bank JTrust Indonesia Tbk melakukan penggabungan 
(merger) dengan Bank Danpac Tbk dan Bank Pikko Tbk dalam 
bulan Oktober 2004. Saat, merger Bank JTrust Indonesia Tbk masih 




   
  
8) Bank Danamon Indonesia Tbk 
   Bank Danamon didirikan pada tanggal 16 Juli 1956 dengan nama 
PT Bank Kopra Indonesia. Pada tahun 1976, nama bank ini berubah 
menjadi PT Bank Danamon Indonesia. Bank ini menjadi bank 
pertama yang memelopori pertukaran mata uang asing dengan 
menjadi bank devisa pertama di Indonesia pada tahun 1976 dan 
tercatat sahamnya di bursa sejak tahun 1989. 
   Pada tahun 1997, sebagai akibat dari krisis finansial di Asia, Bank 
Danamon mengalami kesulitan likuiditas dan akhirnya oleh 
Pemerintah ditempatkan di bawah pengawasan Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional (BPPN) sebagai bank yang diambil alih 
Pemerintah (Bank Take Over atau BTO). Pada tahun 1999, 
Pemerintah melalui BPPN melakukan rekapitalisasi Bank Danamon 
sebesar Rp 32 miliar dalam bentuk Surat Hutang Pemerintah 
(Government Bonds). Pada tahun yang sama, beberapa bank BTO 
akhirnya digabung menjadi satu dengan Bank Danamon sebagai 
salah satu bagian dari rencana restrukturisasi BPPN.  
9) Bank Ina Perdana Tbk 
   Bank Ina Perdana adalah Perusahaan dibidang Jasa Keuangan di 
Indonesia. Bank ini berpusat di Jakarta. Bank ini berdiri pada 1990 
dengan kepemilikan PT Kharisma Prima Karya dan Oki Widjaja, 
berpusat di Wisma BSG Corporation, Jakarta. Bank Ina melangkah 
maju mengembangkan diri secara berkesinambungan dengan 
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semangat dan komitmen yang tinggi dari pemegang saham, pengurus 
dan karyawan, selalu diwujudkan dengan pembuatan produk dan jasa 
perbankan yang mampu menyerap pasar, seperti layanan transfer 
valas bekerja sama dengan CIMB Niaga. Kini kepemilikan Bank Ina 
ada di tangan Affin Bank asal Malaysia. Namun belum diketahui 
informasi lebih lanjut. 
10) Bank Jabar Banten Tbk 
   Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (Bank 
Jabar Banten / Bank BJB) (BJBR) didirikan pada tanggal 08 April 
1999. Bank BJB sebelumnya merupakan sebuah perusahaan milik 
Belanda di Indonesia yang dinasionalisasi pada tahun 1960 yaitu 
N.V. Denis (De Eerste Nederlandsche Indische Shareholding) dan 
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tanggal 20 Mei 1961. 
   Pada tanggal 29 Juni 2010, BJBR memperoleh pernyataan efektif 
dari BAPEPAM & LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham 
Perdana atas 2.424.072.500 Saham Seri B dengan nilai nominal 
Rp250,- per saham dan harga penawaran Rp600,- per saham. BJBR 
telah mencatatkan seluruh sahamnya pada Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada tanggal 08 Juli 2010. 
11) Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
   Bank Jatim (dahulu bernama Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Timur, IDX: BJTM) adalah sebuah Badan Usaha Milik Daerah 
(BUMD) di Provinsi Jawa Timur. Bank ini didirikan pada tanggal 17 
77 
   
  
Agustus 1961 dengan bentuk perseroan terbatas (PT), kemudian 
dalam perkembangannya berubah status menjadi Badan Usaha Milik 
Daerah (BUMD). 
   PT Bank Jatim menjadi bank devisa sejak tanggal 2 Agustus 
1990. Pada tanggal 1 Mei 1999, dalam upayanya untuk 
meningkatkan profesionalitas dan independensi sebagai pelayan 
masyarakat di bidang jasa keuangan, Bank Jatim mengubah bentuk 
badan hukum dari BUMD menjadi Perseroan Terbatas (PT). 
Komisaris Bank Choirul Djaelani, Direktur Utama Bank Hadi 
Sukrianto dan Presiden Komisaris Bank Muljanto saat peresmian 
logo baru di Surabaya, 10 November 2011. Bank Jatim berkantor 
pusat di Surabaya. Komisaris Utama Bank Jatim adalah Muljanto 
dan Dirut Bank Jatim saat ini adalah Hadi Sukrianto. Pada 10 
November 2011, Bank ini meluncurkan logo barunya yang berupa 
sayap berwarna merah. 
12) Bank Maspion Indonesia Tbk 
   Bank Maspion Indonesia Tbk (BMAS) didirikan tanggal 06 
Nopember 1989 dan memulai kegiatan komersial pada tahun 1990. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Bank Maspion adalah menjalankan kegiatan umum perbankan sesuai 
dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku. Bank Maspion 
memperoleh izin usaha untuk beroperasi sebagai bank umum tanggal 
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30 Juli 1990 dan memperoleh izin untuk menjalankan aktivitas 
sebagai bank devisa tanggal 28 Juli 1995.  
   Pada tanggal 27 Juni 2013, BMAS memperoleh pernyataan 
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk 
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BMAS (IPO) kepada 
masyarakat sebanyak 770.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per 
saham dengan harga penawaran Rp320,- per saham. Saham-saham 
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 
Juli 2013. 
13) Bank Mandiri (persero) Tbk 
   Bank Mandiri (IDX: BMRI) adalah bank yang berkantor pusat 
di Jakarta dan merupakan bank terbesar di Indonesia dalam hal aset, 
pinjaman, dan deposit. Bank ini berdiri pada tanggal 2 
Oktober 1998 sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan 
yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, 
empat bank milik Pemerintah yaitu, Bank Bumi Daya (BBD), Bank 
Dagang Negara (BDN), Bank Ekspor Impor Indonesia (Bank Exim), 
dan Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo), digabungkan ke dalam 
Bank Mandiri. Pada Juni 2013, Bank Mandiri sudah mempunyai 
1.811 cabang dan sekitar 11.812 ATM yang tersebar merata di 34 
provinsi di Indonesia tanpa terkecuali, semakin menegaskan Bank 
Mandiri sebagai salah satu dari jajaran bank terbesar di Indonesia. 
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14) Bank Bumi Arta Tbk 
   Bank Bumi Arta (IDX: BNBA) adalah perusahaan Indonesia yang 
berbentuk perseroan terbatas dan bergerak di bidang jasa 
keuangan perbankan. Bank ini berbasis di Jakarta dan didirikan pada 
tahun 1967. Bank Bumi Arta melakukan merger dengan Bank Duta 
Nusantara pada 1976, mendapat status bank devisa pada 1991, dan 
masuk Bursa Saham Jakarta pada tahun 2006. 
15) Bank Sinarmas Tbk 
   PT Bank Sinarmas Tbk. didirikan pada 18 Agustus 1989 
berdasarkan Akta No. 52 tanggal 18 Agustus 1989 dari Buniarti 
Tjandra, S.H., Notaris di Jakarta, dengan nama PT Bank Shinta 
Indonesia dan telah diubah dengan Akta No. 91 tanggal 15 
September 1989 dari notaris yang sama. Bank memperoleh status 
sebagai Bank Umum Devisa tahun 1995. Tahun 2005, perjalanan 
Bank memasuki babak baru setelah PT Sinar Mas Multiartha Tbk., 
perusahaan financial services yang berada di bawah Kelompok 
Usaha Sinar Mas mengambil alih 21% saham di PT Bank Shinta 
Indonesia. 
   Pada Desember 2006 Bank berganti nama menjadi PT Bank 
Sinarmas. Pergantian nama tersebut telah disetujui melalui Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang tertuang dalam Akta No. 
1 tanggal 21 November 2006 dari Triphosa Lily Ekadewi, S.H., 
notaris di Jakarta. 
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16) Bank Of India Indonesia Tbk 
   Keberadaan PT Bank of India Indonesia, Tbk berawal dari sebuah 
bank pasar bernama Bank Pasar Swadesi yang berdiri pada tahun 
1968 di Surabaya. Pada tahun 1984, kepemilikan Bank diambil alih 
oleh Keluarga Chugani yang menumbuh-kembangkan Bank ini 
sehingga pada tanggal 2 September 1989, Bank Pasar Swadesi 
meningkatkan statusnya dan secara resmi beroperasi menjadi Bank 
Umum dengan nama Bank Swadesi. 
   Pada tahun 1990, Bank Swadesi melakukan penggabungan usaha 
(merger) dengan PT Bank Perkreditan Rakyat Panti Daya Ekonomi 
yang berkedudukan di Surakarta untuk dapat membuka kantor 
cabang di Jakarta. Pada tahun 1992 Bank Swadesi memperoleh ijin 
dari Bank Indonesia untuk menjalankan usaha sebagai pedagang 
valuta asing. 
17) Bank Victoria International Tbk 
   PT Bank Victoria International Tbk (selanjutnya disebut Bank 
Victoria atau Bank) pertama kali didirikan dengan nama PT Bank 
Victoria berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 71 tanggal 28 
Oktober 1992 yang dibuat di hadapan notaris Amrul Partomuan 
Pohan SH, LLM. Nama Bank Victoria kemudian berubah menjadi 
PT Bank Victoria International berdasarkan Akta Pembetulan No. 30 
pada tanggal 8 Juni 1993. Bank Victoria secara komersial memulai 
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kegiatan operasionalnya pada tanggal 5 Oktober 1994 setelah 
memperoleh izin usaha sebagai bank umum pada tanggal 10 Agustus 
1994. 
   Pada tahun 1999, Bank Victoria telah mencatat sahamnya di 
Bursa Efek Jakarta, sejak saat itu Bank Victoria aktif melaksanakan 
berbagai aksi korporasi seperti Penawaran Umum Terbatas dan 
menerbitkan Obligasi. Seiring dengan upaya untuk terus 
memperbaiki pengelolaan risiko dan keuangannya, Bank Victoria 
senantiasa mengembangkan sumber daya manusia yang profesional, 
memiliki loyalitas tinggi pada perusahaan. Selain itu Bank senantiasa 
mengembangkan Teknologi Informasi dan jaringan kantor, serta 
senantiasa menerapkan prinsip GCG (Good Corporate Governance). 
18) Bank Woori Saudara Indonesia 1960 Tbk 
 Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (sebelumnya Bank 
Himpunan Saudara 1906 Tbk) (SDRA) didirikan 15 Juni 1972. 
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Woori 
Saudara Indonesia 1906 Tbk, yaitu: Woori Bank, Korea (74,02%), 
Arifin Panigoro (12,46%), dan PT Medco Intidinamika (6,06%). 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
SDRA adalah menjalankan usaha sebagai bank umum. Bank Woori 
Saudara mulai beroperasi sebagai bank umum pada bulan Juli 1993, 
sebagai bank umum kustodian pada tanggal 8 Oktober 2007 dan 
sebagai bank devisa pada tanggal 14 April 2008. 
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3. Deskripsi Variabel Penelitian  
Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran agar mendapatkan 
informasi dari masing-masing variabel dalam penelitian ini. Nilai-nilai 
umum mengenai data penelitian ini menggunakan mean, maksimum, 
minimum, dan standar deviasi.  
Oleh karena itu, pada bagian ini akan menjelaskan data informasi 
mengenai statistik deskriptif pengaruh Return On Asset, Risk Aversion, 
Risiko Kredit, dan Rasio Efisiensi terhadap Profitabilitas Net Interest 
Margin pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada periode 2015 - 2019 dengan jumlah sampel data (N) 
sebanyak 90. Berdasarkan data penelitian dapat diperoleh analisis 
deskriptif sebagai berikut:  
a. Profitabilitas Net Interest Margin 
Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio Net 
Interest Margin (NIM). Hasil analisis deskriptif variabel NIM untuk 
data pada periode 2015-2019 disajikan dalam tabel dibawah ini:  
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Deskriptif NIM 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NIM 90 ,39 9,30 5,0129 1,80956 
Valid N (listwise) 90     
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Net Interest 
Margin memiliki nilai minimum sebesar 0,39 dan maksimum 
sebesar 9,30. Selain itu, variabel tersebut juga memiliki nilai rata-
83 
   
  
rata sebesar 5,0129 dengan standar deviasi sebesar 1,80956. Hal ini 
menunjukkan bahwa data yang dimiliki variabel Profitabilitas besar 
sebarannya, karena nilai rata-ratanya lebih besar dari standar 
deviasinya.   
Tabel 4.4 
Hasil Perhitungan NIM Tahun 2015-2019 
(dalam Persentase) 
  NIM 
NO. KODE 2015 2016 2017 2018 2019 
1. AGRO 4,77 4,35 3,76 3,50 3,01 
2. BABP 3,32 3,28 3,04 4,10 4,17 
3. BBHI 5,07 5,41 5,24 5,17 4,21 
4. BBNI 6,40 6,20 5,50 5,30 4,90 
5. BBRI 7,85 8,00 7,93 7,45 6,98 
6. BBYB 6,12 6,96 6,87 5,99 4,86 
7. BCIC 0,93 2,26 2,41 2,28 0,39 
8. BDMN 8,20 8,90 9,30 8,90 8,30 
9. BINA 4,26 5,10 4,48 4,55 3,78 
10. BJBR 6,32 7,40 6,76 6,38 5,75 
11. BJTM 6,41 6,94 6,68 6,37 6,11 
12. BMAS 4,42 5,28 4,95 4,75 4,14 
13. BMRI 5,90 6,29 5,63 5,52 5,46 
14. BNBA 5,49 4,74 4,81 4,45 3,72 
15. BSIM 5,77 6,44 6,46 7,61 7,31 
16. BSWD 3,70 3,69 3,39 3,84 4,41 
17. BVIC 2,08 1,53 2,13 1,82 1,07 




Sumber: Data diolah 2020 
Data tabel di atas menunjukkan bahwa Perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 memiliki 
NIM yang tertinggi yaitu pada tahun 2017 adalah Bank Danamon 
Indonesia Tbk (BDMN) sebesar 9,30% dan bank yang memiliki 
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NIM terendah yaitu pada tahun 2019 adalah Bank J Trust Indonesia 
Tbk (BCIC) sebesar 0,39%. Selain itu, rata-rata NIM pada periode 
2015-2019 sebesar 5,09%. Dengan terjadinya kenaikan dan 
penurunan pada NIM menunjukan kemampuan perusahaan dalam 
mengelola aktiva produktifnya dan keuntungan dari pendapatan 
bunga. 
Gambar 4.1 








Sumber: Data diolah 2020 
Pada gambar di atas dari 18 perusahaan yang sudah dipilih 
menjadi sampel pada tahun 2015-2019, Bank Danamon Indonesia 
Tbk (BDMN) memiliki nilai tertinggi sebesar 9,30% pada tahun 
2017 dan yang memiliki nilai terendah adalah Bank J Trust 
Indonesia Tbk (BCIC) sebesar 0,39% pada tahun 2019. 
b. Return On Asset 
Hasil analisis deskriptif variabel Return On Asset (ROA) untuk 
data pada periode 2015-2019 disajikan dalam tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.5 
Hasil Analisis Deskriptif ROA 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 90 -11,15 3,50 ,8080 2,33835 
Valid N (listwise) 90     
Sumber: Data diolah 2020 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel 
Return On Asset memiliki nilai minimum sebesar -11,15 dan 
maksimum sebesar 3,50. Selain itu, variabel tersebut juga memiliki 
nilai rata-rata sebesar 0,8080. Hal ini berarti setiap Rp 1,- laba yang 
dihasilkan perusahaan setara dengan jaminan bunga bersih sebesar 
0,8080 kali dengan standar deviasi sebesar 2,33835.  
Tabel 4.6 
Hasil Perhitungan ROA Tahun 2015-2019 
(dalam Persentase) 
  ROA 
NO KODE 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 1,55 1,49 1,45 1,54 0,31 
2 BABP 0,10 0,11 -7,47 0,74 0,27 
3 BBHI -2,82 0,53 0,69 -5,06 -1,87 
4 BBNI 2,60 2,70 2,70 2,80 2,40 
5 BBRI 1,55 2,23 2,45 2,55 3,50 
6 BBYB 1,16 2,53 0,43 -2,83 0,37 
7 BCIC -5,37 -5,02 0,8 -2,25 0,29 
8 BDMN 1,70 2,50 3,10 3,10 3,00 
9 BINA 1,05 1,02 0,82 0,50 0,23 
10 BJBR 2,04 2,22 2,01 1,71 1,68 
11 BJTM 2,67 2,98 3,12 2,96 2,73 
12 BMAS 1,10 1,67 1,60 1,54 1,13 
13 BMRI 2,05 1,45 1,72 1,07 2,99 
14 BNBA 1,33 1,52 1,73 1,77 0,96 
15 BSIM 0,95 1,72 1,26 0,25 0,23 
16 BSWD -0,77 -11,15 -3,39 0,24 0,60 
17 BVIC 0,65 0,52 0,64 0,33 -0,09 
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Sumber: Data diolah 2020 
Data tabel di atas menunjukkan bahwa Perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 memiliki 
ROA yang tertinggi yaitu pada tahun 2019 adalah Bank Rakyat 
Indonesia (persero) Tbk (BBRI) sebesar 3,50% dan bank yang 
memiliki ROA terendah yaitu pada tahun 2016 adalah Bank Of India 
Indonesia Tbk (BSWD) sebesar -11,15%. Selain itu, rata-rata ROA 
pada periode 2015-2019 sebesar 0,83%. Dengan terjadinya kenaikan 
dan penurunan ROA pada perusahaan, menunjukan besar kecilnya 
tingkat keuntungan yang di peroleh dalam hubungannya dengan 
penjualan maupun investasi. 
Gambar 4.2 








 Sumber: Data diolah 2020 
Pada gambar di atas dari 18 perusahaan yang sudah dipilih 
menjadi sampel pada tahun 2015-2019, Bank Rakyat Indonesia 
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(persero) Tbk (BBRI) memiliki nilai tertinggi sebesar 3,50% pada 
tahun 2019 dan yang memiliki nilai terendah adalah Bank Of India 
Indonesia Tbk (BSWD) sebesar -11,15% pada tahun 2016. 
c. Risk Aversion 
Risk Aversion  dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio 
Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil analisis deskriptif variabel 
CAR untuk data pada periode 2015-2019 disajikan dalam tabel 
dibawah ini: 
 Tabel 4.7 
 Hasil Analisis Deskriptif CAR 
Sumber: Data diolah 2020 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa CAR 
memiliki nilai minimum sebesar 12,58 dan maksimum sebesar 
66,43. Selain itu, variabel tersebut juga memiliki nilai rata-rata 
sebesar 22,3752. Hal ini berarti setiap Rp 1,- modal yang diperlukan 
perusahaan setara dengan jaminan bunga bersih sebesar 22,3752 kali 
dengan standar deviasi sebesar 8,13107. 
Tabel 4.8 
Hasil Perhitungan CAR Tahun 2015-2019 
(dalam Persentase) 
  CAR 
NO KODE 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 22,12 23,68 29,58 28,34 24,28 
2 BABP 17,83 19,54 12,58 16,27 15,16 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 90 12,58 66,43 22,3752 8,13107 
Valid N (listwise) 90     
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3 BBHI 21,90 21,73 19,60 16,85 16,20 
4 BBNI 19,50 19,40 18,50 18,50 19,70 
5 BBRI 20,59 22,91 22,96 21,21 22,55 
6 BBYB 15,70 21,38 18,18 19,47 29,35 
7 BCIC 15,49 15,28 14,15 14,03 14,53 
8 BDMN 19,70 20,90 22,10 22,20 24,20 
9 BINA 19,66 30,36 66,43 55,03 37,41 
10 BJBR 16,21 18,43 18,77 18,63 17,71 
11 BJTM 21,22 23,88 24,65 24,21 21,77 
12 BMAS 19,33 24,32 21,59 21,28 20,19 
13 BMRI 18,60 21,36 21,64 20,96 21,39 
14 BNBA 25,57 25,15 25,67 25,52 23,55 
15 BSIM 14,37 16,70 18,31 17,60 17,32 
16 BSWD 23,85 34,50 42,64 39,46 45,85 
17 BVIC 19,30 24,58 18,17 16,73 17,29 




Sumber: Data diolah 2020 
Data tabel di atas menunjukkan bahwa Perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 memiliki 
CAR yang tertinggi yaitu pada tahun 2017 adalah Bank Ina Perdana 
Tbk (BINA) sebesar 66,43% dan bank yang memiliki CAR terendah 
yaitu pada tahun 2017 adalah Bank MNC Internasional Tbk (BABP) 
sebesar 12,58%. Selain itu, rata-rata CAR pada periode 2015-2019 
sebesar 22,44%. Dengan terjadinya kenaikan dan penurunan pada 
CAR menunjukan kemampuan perusahaaan dalam kecukupan modal 




























































































Pada gambar di atas dari 18 perusahaan yang sudah dipilih 
menjadi sampel pada tahun 2015-2019, Bank Ina Perdana Tbk 
(BINA) memiliki nilai tertinggi sebesar 66,43% pada tahun 2017 dan 
yang memiliki nilai terendah adalah Bank MNC Internasional Tbk 
(BABP) sebesar 12,58% pada tahun 2017. 
d. Risiko Kredit 
Risiko Kredit dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio 
Non Performing Loan (NPL). Hasil analisis deskriptif variabel NPL 
untuk data pada periode 2015-2019 disajikan dalam tabel dibawah 
ini: 
Tabel 4.9 
Hasil Analisis Deskriptif NPL 
Sumber: Data diolah 2020 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
NPL 90 ,21 18,82 3,7871 3,06216 
Valid N (listwise) 90     
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa NPL memiliki 
nilai minimum sebesar 0,21 dan maksimum sebesar 18,82. Selain itu, 
variabel tersebut jug a memiliki nilai rata-rata sebesar 3,7871. Hal 
ini berarti setiap Rp 1,- kredit macet yang terjadi pada perusahaan 
setara dengan jaminan bunga bersih sebesar 3,7871 kali dengan 
standar deviasi sebesar 3,06216. 
Tabel 4.10 
Hasil Perhitungan NPL Tahun 2015-2019 
(dalam Persentase) 
  NPL 
NO KODE 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 1,90 2,88 2,59 2,86 7,66 
2 BABP 2,97 2,77 7,23 5,72 5,78 
3 BBHI 7,10 2,83 3,18 4,07 10,16 
4 BBNI 2,70 3,00 2,30 1,90 2,30 
5 BBRI 2,02 2,03 2,10 2,14 2,62 
6 BBYB 2,98 3,69 4,98 15,75 4,32 
7 BCIC 3,71 6,98 2,94 4,26 1,49 
8 BDMN 3,00 3,10 2,80 2,70 3,00 
9 BINA 0,21 3,14 4,60 2,43 4,76 
10 BJBR 2,91 1,69 1,51 1,65 1,58 
11 BJTM 4,29 4,77 4,59 3,75 2,77 
12 BMAS 0,51 0,91 1,52 2,14 2,34 
13 BMRI 2,29 3,96 3,45 2,79 2,39 
14 BNBA 0,78 1,82 1,70 1,51 1,53 
15 BSIM 3,95 2,10 3,79 4,74 7,83 
16 BSWD 8,90 15,82 4,88 4,90 4,22 
17 BVIC 4,48 3,89 3,05 3,48 6,77 




Sumber: Data diolah 2020 
Data tabel di atas menunjukkan bahwa Perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 memiliki 
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NPL yang tertinggi yaitu pada tahun 2016 adalah Bank Of India 
Indonesia Tbk (BSWD) sebesar 15,82% dan bank yang memiliki 
NPL terendah yaitu pada tahun 2015 adalah Bank Ina Perdana Tbk 
(BINA) sebesar 0,21%. Selain itu, rata-rata NPL pada periode 2015-
2019 sebesar 3,60%. Dengan terjadinya kenaikan dan penurunan 
pada NPL menunjukan bahwa perusahaaan dapat mengukur kredit 
bermasalah yang dipenuhi dengan aktiva produktif yang dimilikinya. 
Gambar 4.4 









Sumber: Data diolah 2020 
Pada gambar di atas dari 18 perusahaan yang sudah dipilih 
menjadi sampel pada tahun 2015-2019, Bank Of India Indonesia Tbk 
(BSWD) memiliki nilai tertinggi sebesar 15,82% pada tahun 2016 
dan yang memiliki nilai terendah adalah Bank Ina Perdana Tbk 




   
  
e. Rasio Efisiensi 
Rasio Efisiensi dalam penelitian ini diproksikan dengan rasio 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Hasil 
analisis deskriptif variabel BOPO untuk data pada periode 2015-
2019 disajikan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Deskriptif BOPO 
Sumber: Data diolah 2020 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa BOPO 
memiliki nilai minimum sebesar 66,48 dan maksimum sebesar 
235,20. Selain itu, variabel tersebut juga memiliki nilai rata-rata 
sebesar 91,0018. Hal ini berarti setiap Rp 1,- biaya operasional 
pendapatan operasional yang diperlukan perusahaan setara dengan 
jaminan bunga bersih sebesar 91,0018 kali dengan standar deviasi 
sebesar 24,33725. 
Tabel 4.12 
Hasil Perhitungan BOPO Tahun 2015-2019 
(dalam Persentase) 
  BOPO 
NO KODE 2015 2016 2017 2018 2019 
1 AGRO 88,63 87,59 86,48 82,99 96,64 
2 BABP 98,97 95,61 180,62 93,51 95,21 
3 BBHI 124,94 96,37 93,84 151,19 116,84 
4 BBNI 75,50 73,60 71,00 70,20 73,20 
5 BBRI 67,96 68,93 69,14 68,48 70,10 
6 BBYB 91,82 82,00 96,93 122,97 97,24 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
BOPO 90 66,48 235,20 91,0018 24,33725 
Valid N (listwise) 90     
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7 BCIC 133,68 130,26 90,80 110,32 97,92 
8 BDMN 83,37 77,30 72,10 70,90 82,70 
9 BINA 90,46 90,56 90,11 93,06 96,80 
10 BJBR 83,31 82,70 82,25 84,22 84,23 
11 BJTM 76,12 72,22 68,63 69,45 71,40 
12 BMAS 89,53 83,81 83,34 87,25 87,10 
13 BMRI 69,67 80,94 71,78 66,48 67,44 
14 BNBA 88,91 85,80 82,86 81,43 89,55 
15 BSIM 91,67 86,23 88,94 97,62 119,43 
16 BSWD 110,20 235,20 114,05 97,65 97,93 
17 BVIC 93,89 94,30 94,53 100,24 100,69 




Sumber: Data diolah 2020 
Data tabel di atas menunjukkan bahwa Perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 memiliki 
BOPO yang tertinggi yaitu pada tahun 2016 adalah Bank Of India 
Indonesia Tbk (BSWD) sebesar 235,20% dan bank yang memiliki 
BOPO terendah yaitu pada tahun 2018 adalah Bank Mandiri 
(persero) Tbk (BMRI) sebesar 66,48%. Selain itu, rata-rata BOPO 
pada periode 2015-2019 sebesar 91,00%. Dengan terjadinya 
kenaikan dan penurunan pada BOPO bahwa perusahaaan dapat 



























































































Pada gambar di atas dari 18 perusahaan yang sudah dipilih 
menjadi sampel pada tahun 2015-2019, Bank Of India Indonesia Tbk 
(BSWD) memiliki nilai tertinggi sebesar 235,20% pada tahun 2016 
dan yang memiliki nilai terendah adalah adalah Bank Mandiri 
(persero) Tbk (BMRI) sebesar 66,48% pada tahun 2018. 
B. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi,  variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik 
(Ghozali, 2016: 154). 
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a. Analisis Grafik  
Salah satu cara termudah untuk melihat nomalitas residual 
adalah dengan melihat grafik histogram yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 
normal. Berikut ini adalah grafik untuk variabel dependen yaitu 
Profitabilitas Net Interest Margin: 
 
 Gambar 4.6 




















   
  
Gambar 4.7 
















Sumber: Data diolah 2020 
Dari gambar grafik histogram plot diatas, dapat disimpulkan 
bahwa data berdistribusi normal karena grafik tersebut berbentuk 
lonceng. Demikian pula dengan grafik normal p-p plot of 
regression standardized residual menunjukkan bahwa plot data 
menyebar disekitar dan mengikuti garis diagonal, sehingga model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Statistik 
Analisis statistik dibuat saat grafik histogram ataupun grafik 
normal plot tidak memberikan pola distribusi normal. Analisis ini 





   
  
Tabel 4.13 


















    Sumber: Data diolah 2020 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan One-Sample 
Kolmogrov-Smirov Test sebesar 0,068 dengan Asymptotic 
Significance sebesar 0,200 maka dapat disimpulkan berdistribusi 
normal. 
2) Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10. 
 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,57499952 
Most Extreme Differences Absolute ,068 
Positive ,063 
Negative -,068 
Test Statistic ,068 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Sumber: Data diolah 2020 
         
Dari tabel diatas, per hitungan dari nilai Tolerance tidak 
menunjukkan adanya nilai toleransi kurang dari 0,10 pada variabel 
independen. Hal ini berarti antar variabel independen tidak ada 
korelasi yang nilainya di atas 95%. Perhitungan dari VIF juga 
menunjukkan hasil yang sama yaitu tidak ada satu pun variabel 
independen yang menghasilkan nilai VIF di atas 10. Jadi, 
kesimpulannya model regresi dalam penelitian ini tidak ada 
multikolinieritas antar variabel independen. 
3) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1) (Ghozali, 2016:107). 
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 





1 ROA ,312 3,202 
CAR ,993 1,007 
NPL ,918 1,090 
BOPO ,326 3,066 
a. Dependent Variable: NIM 
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Uji Durbin – Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat 
satu (first order autocerrelation) dan mensyaratkan adanya intercept 
(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara 








Sumber: Data diolah 2020 
Berdasarkan tabel diatas,  dapat dilihat dari nilai Durbin Watson 
sebesar 2,138, jumlah sampel (N) sebanyak 90 dengan jumlah variabel 
(k) sebanyak 4, dan nilai dU pada tabel DW sebesar  1,7508, sehingga 
dU<DW<4-dU atau 1,7508<2,138<2,2492 . 
Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan tidak ada 
autokorelasi positif atau negatif, sehingga model regresi penelitian ini 
bebas dari autokorelasi dan penelitian tersebut dapat diterima. 
4) Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). Cara untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dengan melihat grafik Plot 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,492a ,242 ,207 1,61163 2,138 
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL, ROA 
b. Dependent Variable: NIM 
100 
   
  
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residual SRESID. 
Deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 
















 Sumber: Data diolah 2020 
 Berdasarkan hasil gambar Scatterplot menunjukkan bahwa titik-
titik menyebar secara acak baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam 
penelitian ini variabel independen yaitu Return On Asset, Risk Aversion, 
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Risiko Kredit, dan Rasio Efisiensi. Sedangkan variabel dependen yaitu 
Profitabiltas Net Interest Margin. Hasil analisis regresi linear berganda 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.16 









Sumber: Data diolah 2020 
Berdasarkan tabel tersebut, maka persamaan regresi linier berganda 
adalah sebagai berikut:  
Y = 0,879 + 0,775 X1 + (-0,008) X2 + 0,079 X3 + 0,037 X4 + e 
Ket: 
Y   = Profitabilitas Net Interest Margin 
X1 = Return On Asset 
X2 = Risk Aversion 
X3 = Risiko Kredit 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,879 2,509  ,350 ,727 
ROA ,775 ,259 1,002 2,990 ,004 
CAR -,008 ,021 -,034 -,364 ,717 
NPL ,079 ,068 ,134 1,170 ,245 
BOPO ,037 ,025 ,499 1,459 ,148 
a. Dependent Variable: NIM 
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Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Persamaan regresi linier berganda diatas, diketahui mempunyai 
konstanta sebesar 0,879 dengan tanda positif. Sehingga besaran 
konstanta menunjukkan bahwa jika variabel – variabel independen 
seperti Return On Asset, Risk Aversion, Risiko Kredit, dan Rasio 
Efisiensi bernilai nol maka nilai Profitabilitas Net Interest Margin 
adalah konstan yaitu 0,879%.  
2. Pengaruh Return On Asset terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
adalah positif yang berarti bahwa setiap kenaikan Return On Asset 
sebesar 1%, maka Profitabilitas Net Interest Margin akan naik sebesar 
0,775%. Dan sebaliknya apabila Return On Asset turun sebesar 1%, 
maka Profitabilitas Net Interest Margin akan turun sebesar 0,775%. 
3. Pengaruh Risk Aversion terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
adalah negatif yang berarti bahwa setiap kenaikan Risk Aversion 
sebesar 1%, maka Profitabilitas Net Interest Margin akan turun 
sebesar 0,0008%. Dan sebaliknya apabila Risk Aversion turun sebesar 
1%, maka Profitabilitas Net Interest Margin akan naik sebesar 
0,008%. 
4. Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
adalah positif yang berarti bahwa setiap kenaikan Risiko Kredit 
sebesar 1% , maka Profitabilitas Net Interest Margin akan naik 
sebesar 0,079%. Dan sebaliknya apabila Risiko Kredit turun sebesar 
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1%, maka Profitabilitas Net Interest Margin akan turun sebesar 
0,079%. 
5. Pengaruh Rasio Efisiensi antara Profitabilitas Net Interest Margin 
adalah positif yang berarti bahwa setiap kenaikan Rasio Efisiensi 
sebesar 1% , maka Profitabilitas Net Interest Margin akan naik 
sebesar 0,037%. Dan sebaliknya apabila Rasio Efisiensi turun sebesar 
1%, maka Profitabilitas Net Interest Margin akan turun sebesar 
0,037%. 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
Dari variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 
secara individual yaitu seberapa besar pengaruh dari variabel Return 
On Asset, Risk Aversion, Risiko Kredit, Rasio Efisiensi terhadap 
Profitabilitas Net Interest Margin. Dalam mengambil keputusan 
ditentukan dari nilai signifikansi yaitu 0,05. Jadi, apabila nilai 
signifikansi < 0,05 maka 𝐻0 ditolak yang artinya variabel x 
berpengaruh terhadap variabel Y. Sedangkan apabila nilai signifikansi 
> 0,05 maka 𝐻0 diterima yang artinya variabel x tidak berpengaruh 
terhadap variabel Y. Pengujian ini dapat dilihat pada tabel hasil uji 
statistik t di bawah ini:  
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Tabel 4.17 
Hasil Uji t 
Sumber: Data diolah 2020 
Berdasarkan tabel diatas, dijelaskan bahwa hasil uji statistik t 
antara variabel x dengan variabel Y adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Return On Asset menghasilkan nilai thitung sebesar 
2,990 dengan tingkat signifikansi 0,004. Karena tingkat 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa variabel Return On Asset berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas Net Interest Margin.  
2. Variabel Risk Aversion menghasilkan nilai thitung sebesar – 0,364 
dengan tingkat signifikansi 0,717. Karena tingkat 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka H2 ditolak. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa variabel Risk Aversion tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Net Interest 
Margin.  
3. Variabel Risiko Kredit menghasilkan nilai thitung sebesar 1,170 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,879 2,509  ,350 ,727 
ROA ,775 ,259 1,002 2,990 ,004 
CAR -,008 ,021 -,034 -,364 ,717 
NPL ,079 ,068 ,134 1,170 ,245 
BOPO ,037 ,025 ,499 1,459 ,148 
a. Dependent Variable: NIM 
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signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka H3 ditolak. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa variabel Risiko Kredit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Net Interest 
Margin. 
4. Variabel Rasio Efisiensi menghasilkan nilai thitung sebesar 1,459 
dengan tingkat signifikansi 0,148. Karena tingkat 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka H4 ditolak. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa variabel Rasio Efisiensi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Net Interest 
Margin. 
Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan, secara keseluruhan hasil 
pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi berganda dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.18 
Kesimpulan Hasil Uji Regresi Berganda 
No 
Variabel yang berpengaruh 
terhadap Profitabilitas NIM 
Hipotesis Hasil Keputusan 
1 Return On Asset + Signifikan Diterima 













b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
belum atau independen yang dimasukan dalam model mempunyai 
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pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau 
terikat (Ghozali, 2011:98). 
Kesimpulan untuk uji F dapat ditentukan berdasarkan nilai 
signifikansi (α) yaitu Ho ditolak apabila α < 0,05 dan Ho diterima 
apabila α > 0,05.  Pengujian ini dapat dilihat pada tabel hasil uji 
statistik F di bawah ini : 
Tabel 4.19 
 Hasil Uji F 
Sumber: Data diolah 2020 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan besarnya nilai Fhitung adalah 
6,801 dinyatakan dengan tanda positif, maka arah hubungannya 
adalah positif. Nilai secara statistik menunjukkan hasil yang signifikan 
pada α = 0,05 yaitu sebesar 0,000 artinya nilai signifikansi < 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen Return 
On Asset, Risk Aversion, Rasio Efisiensi, dan Risiko Kredit memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen Profitabilitas Net 
Interest Margin. 
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 70,655 4 17,664 6,801 ,000b 
Residual 220,775 85 2,597   
Total 291,431 89    
a. Dependent Variable: NIM 
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL, ROA 
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Nilai (𝑅2) yang mendekati satu berarti kemampuan variabel dependen 
memberikan semua informasi yang menjadi kebutuhan dalam 
memprediksi variasi - variabel independen (Ghozali, 2011:97). Dalam 
penelitian ini, hasil perhitungan koefisien determinan dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini :  
Tabel 4.20 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Sumber: Data diolah 2020 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai adjusted (𝑅2) yaitu 
sebesar 0,207 atau 20,7%. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel 
independen yaitu Return On Asset, Risk Aversion, Risiko Kredit, dan 
Rasio Efisiensi terhadap Profitabilitas Net Interest Margin dapat 
dijelaskan dalam model dan sisanya yaitu sebesar 79,3% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Return On Asset Terhadap Profitabilitas Net Interest 
Margin  
 Variabel Return On Asset dapat diperbandingkan dengan tingkat bunga 
bank yang berlaku dalam perusahaan. Hasil pengujian hipotesis parsial 
(uji t) menunjukkan bahwa Return On Asset  signifikan terhadap 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,492a ,242 ,207 1,61163 
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL, ROA 
b. Dependent Variable: NIM 
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Profitabilitas Net Interest Margin. Apabila semakin besar Return On Asset 
suatu bank, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau 
jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan 
sebaliknya sehingga Net Interest Margin akan meningkat. Maka, variabel 
Return On Asset dapat mempengaruhi rasio Net Interest Margin. 
 Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis, dimana nilai signifikansi 
ROA sebesar 0,004, dan hasil tersebut lebih kecil dibandingkan dengan 
tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dalam 
penelitian ini menerima hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa 
Return On Asset berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Net 
Interest Margin. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Margaret dan Kamaliah (2014) yang menyimpulkan bahwa 
Return on asset (ROA) memiliki pengaruh signifikan terhadap Net Interest 
Margin (NIM), serta penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli dan Eliza 
(2018) yang menyatakan bahwa Return On Asset mempengaruhi Net 
Interest Margin secara positif dan signifikan. 
2. Pengaruh Risk Aversion Terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
 Variabel Risk Aversion diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio 
(CAR) yang dapat memperlihatkan sikap bank dalam menghadapi risiko 
yang akan timbul dari penyaluran kredit kepada pihak ketiga. Hasil 
pengujian hipotesis parsial (uji t) menunjukkan bahwa Capital Adequacy 
Ratio (CAR) tidak signifikan terhadap Profitabilitas Net Interest Margin. 
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Rasio CAR merupakan perbandingan kinerja bank yang diaplikasi untuk 
menghitung kecukupan modal yang dimiliki bank dalam rangka 
menunjang aktiva yang rentan terhadap risiko. Dengan kata lain, rasio 
CAR mencerminkan kemampuan bank dalam menghindari risiko atas 
aktiva yang berisiko (risk aversion), artinya semakin tinggi nilai rasio 
CAR maka kekuatan permodalan bank semakin kuat dalam 
mempertahankan kemungkinan munculnya risiko kerugian dari kegiatan 
operasinya. 
 Dapat dilihat dari hasil uji hipotesis, dimana nilai signifikansi CAR 
sebesar 0,717, dan hasil tersebut lebih besar dibandingkan dengan tingkat 
signifikansi 5% atau 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dalam penelitian ini 
menolak hipotesis kedua (H2) yang artinya Risk Aversion tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest Margin.  
 Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli (2018) 
yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki efek 
positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja rasio NIM perbankan 
nasional. Dampak positif variabel CAR terhadap margin bunga 
menunjukkan bahwa bank menolak risiko (risk averse) dan membutuhkan 
margin yang lebih tinggi untuk menutupi biaya yang lebih tinggi dari 
pembiayaan ekuitas dibandingkan dengan pembiayaan eksternal. 
 Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramitha 
dan Muharam (2016) dimana Risk Aversion mempengaruhi Net Interest 
Margin secara positif. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan risk 
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aversion mempengaruhi Net Interest Margin secara positif signifikan. 
Semakin bank bersifat risk averse, maka NIM juga meningkat. Risk 
aversion yang diproksikan dengan rasio kecukupan modal ini 
menunjukkan bahwa bank mampu menutupi kemungkinan kerugian yang 
diakibatkan dari aktiva berisiko dan kerugian di dalam perkreditan. 
Dengan demikian, mengakibatkan risiko atas aktiva yang berisiko 
mengalami penurunan, sehingga profitabilitas akan meningkat dan Net 
Interest Margin (NIM) juga meningkat. 
3. Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
 Variabel Risiko Kredit diproksikan dengan Non Performing Loan  
(NPL) digunakan untuk mengukur sejauh mana kredit bermasalah yang 
dapat dipenuhi dengan aktiva produktif yang dimiliki oleh suatu bank. 
Hasil pengujian hipotesis parsial (uji t) menunjukkan bahwa Risiko Kredit 
yang diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL) tidak signifikan 
terhadap Profitabilitas Net Interest Margin. Rasio NPL ini mencerminkan 
risiko kredit, dimana semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit 
yang ditanggung oleh pihak bank dan kinerja bank. NPL yang rendah 
akan menghasilkan NIM yang lebih tinggi karena kredit bermasalah yang 
dialami rendah sehingga perolehan bunga dan pokok pinjaman akan lebih 
besar. 
 Dapat dilihat dari hasil uji hipotesis, dimana nilai signifikansi NPL 
sebesar 0,245, dan hasil tersebut lebih besar dibandingkan dengan tingkat 
signifikansi 5% atau 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dalam penelitian ini 
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menolak hipotesis ketiga (H3) yang artinya bahwa Risiko Kredit tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest Margin.  Dimana rasio 
NPL dari bank-bank umum periode 2015-2019 memiliki rata- rata rasio 
NPL yang relatif kecil sebesar 3,60%, sehingga mengindikasikan kecilnya 
kredit macet dan cukup untuk menjadi pertimbangan investor dalam 
berinvestasi tanpa melihat nilai Net Interest Margin bank tersebut. Rata-
rata NPL 3,60% menandakan bahwa NPL bank umum berada dibawah 
5%, sehingga hampir semua bank berada dalam keadaan sehat sesuai 
dengan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI) Nomor 13/24/DPNP tanggal 
25 Oktober 2011 dimana Non Performing Loan merupakan perbandingan 
antara kredit bermasalah terhadap total kredit. Semakin tinggi nilai NPL 
diatas 5% maka bank tersebut tidak sehat. NPL yang tinggi menyebabkan 
penurunan tingkat kesehatan bank. 
 Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Puspitasari (2014) yang 
menyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap Net Interest Margin 
karenakan rasio  NPL yang dimiliki oleh bank-bank umum tersebut 
memiliki angka yang kecil. Serta penelitian dari Margaret dan Kamaliah 
(2014) menyimpulkan bahwa Non performing loan (NPL) tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Net Interest Margin (NIM) 
4. Pengaruh Rasio Efisiensi Terhadap Profitabilitas Net Interest Margin  
 Variabel Rasio Efisiensi diproksikan dengan Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang dapat mengukur 
kemampuan pendapatan operasional dalam menutup biaya operasional 
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suatu perusahaan. Hasil pengujian hipotesis parsial (uji t) menunjukkan 
bahwa Rasio Efisiensi yang diproksikan dengan Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak signifikan terhadap 
Profitabilitas Net Interest Margin. Apabila rasio BOPO semakin 
meningkat mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam menekan 
biaya operasional dan meningkatkan pendapatan operasionalnya yang 
dapat menimbulkan kerugian karena bank kurang efisensi dalam 
mengelola usahanya. Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk 
rasio BOPO adalah dibawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% 
hingga mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan 
tidak efisien dalam menjalankan operasinya. 
 Dapat dilihat dari hasil uji hipotesis, dimana nilai signifikansi BOPO 
sebesar 0,148, dan hasil tersebut lebih besar dibandingkan dengan tingkat 
signifikansi 5% atau 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dalam penelitian ini 
menolak hipotesis keempat (H4) yang artinya bahwa Rasio Efisiensi tidak 
berpengaruh terhadap Profitabilitas Net Interest Margin.  
 Hal ini dikarenakan adanya data perbankan yang ekstrim pada tahun 
2016, dimana rasio BOPO sangat tinggi sementara rasio Net Interst 
Margin rendah. Sangat memungkinkan bahwa variabel BOPO tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Purba dan Triaryati (2018) yang 
menyimpulkan bahwa pengujian secara parsial menunjukkan bahwa 
BOPO berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap NIM. 
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Pengaruh positif tersebut menunjukkan bahwa semakin besar biaya 
operasioanal maka semakin besar NIM yang dimiliki perbankan. Bank 
yang menanggung biaya operasi yang lebih tinggi akan secara logis 
memberikan patokan marjin dalam angka yang tinggi pula, karena dengan 
marjin yang tinggi akan memungkinkan mereka untuk menutupi biaya 
operasional tersebut. 
 Berbanding terbalik dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Zahirah dan Thomas (2018) bahwa rasio efisiensi (BOPO) 
mempengaruhi Profitabilitas atau NIM secara positif signifikan karena 
semakin tinggi biaya operasional, maka semakin tinggi Net Interest 
Margin (NIM) yang harus miliki oleh bank. Hal ini mengindikasikan 
bahwa semakin besar biaya operasional, menunjukkan bahwa volume 
transaksi yang dilakukan oleh bank semakin besar. Apabila bank memiliki 
biaya operasional yang semakin besar, maka akan menuntut bank untuk 
memiliki NIM yang semakin besar guna menutupi biaya operasional 
tersebut dan menekan pengeluaran biaya. 
5. Pengaruh Return On Asset, Risk Aversion, Risiko Kredit, dan Rasio 
Efisiensi Terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
 Variabel Return On Asset menunjukkan kemampuan perusahaan 
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan 
laba setelah pajak (Sugiono, 2008:71). Semakin besar Return On Asset 
suatu bank, maka semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan sehingga 
Net Interest Margin akan meningkat. Variabel Risk averse menunjukkan 
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kondisi dimana bank sangat berhati-hati dalam risiko yang timbul dari 
penyaluran kredit, dapat dikatakan pula bahwa bank tidak menyukai 
risiko. Dalam kondisi risk averse, maka risiko yang dihadapi oleh bank 
semakin tinggi dan berpengaruh pada Profitabilitas Net Interest Margin 
bank yang semakin besar, begitu juga dengan kondisi sebaliknya 
(Paramitha dan Muharam, 2016:3). Variabel Risiko kredit merupakan 
tidak tertagihnya kredit yang telah disalurkannya, baik pokok pinjaman 
yang diberikan, maupun bunganya sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
(Hasibuan, 2001:123). Risiko Kredit yang rendah akan menghasilkan 
NIM yang lebih tinggi karena kredit bermasalah yang dialami rendah 
sehingga perolehan bunga dan pokok pinjaman akan lebih besar. Rasio 
Efisiensi dapat mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 
Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisiensi biaya operasional yang 
dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, sehingga kemungkinan bank 
dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Pandia, 2012:72). Keberhasilan 
bank dengan menekan biaya operasionalnya, maka akan memperbaiki 
Profitabilitas Net Interest Margin.  
Menurut hasil pengujian menunjukkan bahwa Return On Asset, 
Risk Aversion, Risiko Kredit, dan Rasio Efisiensi secara simultan 
signifikan terhadap Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019 
sebesar 0,242 atau 24,2%. Sedangkan sisanya sebesar 75,8% 
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kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada 
penelitian ini.  
Hasil ini memberikan petunjuk bahwa Net Interest Margin tidak 
dapat ditentukan atau tidak dipengaruhi sepenuhnya dengan hanya 
mengandalkan faktor-faktor diatas dan juga mengidentifikasikan bahwa 
orientasi investor juga tidak hanya terpaku pada faktor-faktor yang diteliti 
ini. Berdasarkan hasil tersebut, dalam penelitian ini menerima hipotesis 
kelima (H5) yang menyatakan bahwa Return On Asset, Risk Aversion, 
Risiko Kredit, dan Rasio Efisiensi secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas Net Interest Margin. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan variabel Return On Asset berpengaruh 
signifikan  terhadap Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
Perbankan periode 2015-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2. Dari hasil penelitian menunjukkan variabel Risk Aversion yang 
diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
Perbankan periode 2015-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
3. Dari hasil penelitian menunjukkan variabel Risiko Kredit yang 
diproksikan dengan Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
Perbankan periode 2015-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
4. Dari hasil penelitian menunjukkan variabel Rasio Efisiensi yang 
diproksikan dengan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas Net Interest Margin 
pada perusahaan Perbankan periode 2015-2019 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia.  
5. Dari hasil penelitian menunjukkan variabel Return On Asset, Risk 
Aversion, Risiko Kredit, dan Rasio Efisiensi secara simultan berpengaruh 
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signifikan terhadap Profitabilitas Net Interest Margin pada perusahaan 
Perbankan periode 2015-2019 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
B. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk penelitian selanjutnya 
 Bagi penelitian selanjutnya, untuk meneliti lebih lanjut tentang tema 
yang sejenis untuk menambah jumlah sampel yaitu seluruh perusahaan 
Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, serta menambah 
variabel lain seperti faktor internal antara lain permodalan, kualitas aktiva 
produktif, rentabilitas, likuiditas,dll. 
 Dapat juga menambahkan faktor eksternal bank seperti kondisi makro 
ekonomi diantaranya kebijakan moneter, fluktuasi nilai tukar dan tingkat 
inflasi, tingkat pengangguran, pertumbuhan ekonomi serta persaingan 
antara bank maupu lembaga non bank yang dimungkinkan dapat 
mempengaruhi Profitabilitas Net Interest Margin. 
2. Untuk Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia 
 Bank perlu memperhatikan faktor-faktor seperti Return On Asset, Risk 
Aversion, Risiko Kredit, Rasio Efisiensi dan faktor lainnya yang dapat 
mempengaruhi Profitabilitas Net Interest Margin, sehingga dapat terus 




   
  
3. Untuk Calon Investor 
 Bagi calon investor, diharapkan hasil penelitian ini berguna menambah 
pengetahuan investor untuk mengetahui pengaruh Return On Asset, Risk 
Aversion, Risiko Kredit, Rasio Efisiensi terhadap Profitabilitas Net Interest 
Margin dan untuk mengukur seberapa besar nilai NIM yang akan 
diperoleh, serta sebagai bahan pengambilan keputusan untuk para calon 
investor dalam memilih bank mana yang akan dijadikan sebagai tempat 
investasi di Bursa Efek Indonesia. 
C. Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini masih masih memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya guna mendapatkan 
hasil yang lebih baik di masa mendatang. Pada penelitian ini hasil uji 
Koefisien Determinasi masih belum terlalu besar, yang mana berarti sebagian 
besar variabel Profitabilitas Net Interest Margin masih dipengaruhi oleh 
variabel-variabel lain diluar variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini.  
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No. Kode Nama Perusahaan 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 
2 BABP Bank MNC Internasional Tbk 
3 BBHI Bank Harda Internasional Tbk 
4 BBNI Bank Negara Indonesia (persero) Tbk 
5 BBRI Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 
6 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 
7 BCIC Bank J Trust Indonesia Tbk 
8 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
9 BINA Bank Ina Perdana Tbk 
10 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 
11 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
12 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 
13 BMRI Bank Mandiri (persero) Tbk 
14 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
15 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 
16 BSWD Bank Of India Indonesia Tbk 
17 BVIC Bank Victoria International Tbk 
18 SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1960 Tbk 
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Lampiran 2 
DATA VARIABEL RASIO KEUANGAN (2015-2019) 
No Tahun Kode ROA CAR NPL BOPO NIM 
1 2015 AGRO 1,55 22,12 1,90 88,63 4,77 
2 2015 BABP 0,10 17,83 2,97 98,97 3,32 
3 2015 BBHI -2,82 21,90 7,10 124,94 5,07 
4 2015 BBNI 2,60 19,50 2,70 75,50 6,40 
5 2015 BBRI 1,55 20,59 2,02 67,96 7,85 
6 2015 BBYB 1,16 15,70 2,98 91,82 6,12 
7 2015 BCIC -5,37 15,49 3,71 133,68 0,93 
8 2015 BDMN 1,70 19,70 3,00 83,37 8,20 
9 2015 BINA 1,05 19,66 0,21 90,46 4,26 
10 2015 BJBR 2,04 16,21 2,91 83,31 6,32 
11 2015 BJTM 2,67 21,22 4,29 76,12 6,41 
12 2015 BMAS 1,10 19,33 0,51 89,53 4,42 
13 2015 BMRI 2,05 18,60 2,29 69,67 5,90 
14 2015 BNBA 1,33 25,57 0,78 88,91 5,49 
15 2015 BSIM 0,95 14,37 3,95 91,67 5,77 
16 2015 BSWD -0,77 23,85 8,90 110,20 3,70 
17 2015 BVIC 0,65 19,30 4,48 93,89 2,08 
18 2015 SDRA 1,94 18,82 18,82 79,89 4,74 
19 2016 AGRO 1,49 23,68 2,88 87,59 4,35 
20 2016 BABP 0,11 19,54 2,77 95,61 3,28 
21 2016 BBHI 0,53 21,73 2,83 96,37 5,41 
22 2016 BBNI 2,70 19,40 3,00 73,60 6,20 
23 2016 BBRI 2,23 22,91 2,03 68,93 5,63 
24 2016 BBYB 2,53 21,38 3,69 82,00 6,96 
25 2016 BCIC -5,02 15,28 6,98 130,26 2,26 
26 2016 BDMN 2,50 20,90 3,10 77,30 8,90 
27 2016 BINA 1,02 30,36 3,14 90,56 5,10 
28 2016 BJBR 2,22 18,43 1,69 82,70 7,40 
29 2016 BJTM 2,98 23,88 4,77 72,22 6,94 
30 2016 BMAS 1,67 24,32 0,91 83,81 5,28 
31 2016 BMRI 1,45 21,36 3,96 80,94 6,29 
32 2016 BNBA 1,52 25,15 1,82 85,80 4,74 
33 2016 BSIM 1,72 16,70 2,10 86,23 6,44 
34 2016 BSWD -11,15 34,50 15,82 235,20 3,69 
35 2016 BVIC 0,52 24,58 3,89 94,30 1,53 
36 2016 SDRA 1,93 17,20 1,53 79,25 4,74 
37 2017 AGRO 1,45 29,58 2,59 86,48 3,76 
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38 2017 BABP -7,47 12,58 7,23 180,62 3,04 
39 2017 BBHI 0,69 19,60 3,18 93,84 5,24 
40 2017 BBNI 2,70 18,50 2,30 71,00 5,50 
41 2017 BBRI 2,45 22,96 2,10 69,14 5,32 
42 2017 BBYB 0,43 18,18 4,98 96,93 6,87 
43 2017 BCIC 0,80 14,15 2,94 90,80 2,41 
44 2017 BDMN 2,10 22,10 2,80 72,10 9,30 
45 2017 BINA 0,82 66,43 4,60 90,11 4,48 
46 2017 BJBR 2,01 18,77 1,51 82,25 6,76 
47 2017 BJTM 3,12 24,65 4,59 68,63 6,68 
48 2017 BMAS 1,60 21,59 1,52 83,34 4,95 
49 2017 BMRI 1,72 21,64 3,45 71,78 5,63 
50 2017 BNBA 1,73 25,67 1,70 82,86 4,81 
51 2017 BSIM 1,26 18,31 3,79 88,94 6,46 
52 2017 BSWD -3,39 37,17 4,88 114,05 3,39 
53 2017 BVIC 0,64 18,17 3,05 94,53 2,13 
54 2017 SDRA 2,37 24,86 1,53 73,05 4,86 
55 2018 AGRO 1,54 28,34 2,86 82,99 3,50 
56 2018 BABP 0,74 16,27 5,72 93,51 4,10 
57 2018 BBHI -5,06 16,85 4,07 151,19 5,17 
58 2018 BBNI 2,80 18,50 1,90 70,20 5,30 
59 2018 BBRI 2,55 21,21 2,14 68,48 5,14 
60 2018 BBYB -2,83 19,47 15,75 122,97 5,99 
61 2018 BCIC -2,25 14,03 4,26 110,32 2,28 
62 2018 BDMN 2,20 22,20 2,70 70,90 8,90 
63 2018 BINA 0,50 55,03 2,43 93,06 4,55 
64 2018 BJBR 1,71 18,63 1,65 84,22 6,38 
65 2018 BJTM 2,96 24,21 3,75 69,45 6,37 
66 2018 BMAS 1,54 21,28 2,14 87,25 4,75 
67 2018 BMRI 1,07 20,96 2,79 66,48 5,52 
68 2018 BNBA 1,77 25,52 1,51 81,43 4,45 
69 2018 BSIM 0,25 17,60 4,74 97,62 7,61 
70 2018 BSWD 0,24 39,46 4,90 97,65 3,84 
71 2018 BVIC 0,33 16,73 3,48 100,24 1,82 
72 2018 SDRA 2,59 23,04 1,72 70,39 5,04 
73 2019 AGRO 0,31 24,28 7,66 96,64 3,01 
74 2019 BABP 0,27 15,16 5,78 95,21 4,17 
75 2019 BBHI -1,87 16,20 10,16 116,84 4,21 
76 2019 BBNI 2,40 19,70 2,30 73,20 4,90 
77 2019 BBRI 3,50 22,55 2,62 70,10 6,98 
78 2019 BBYB 0,37 29,35 4,32 97,24 4,86 
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79 2019 BCIC 0,29 14,53 1,49 97,92 0,39 
80 2019 BDMN 3,00 24,20 3,00 82,70 8,30 
81 2019 BINA 0,23 37,41 4,76 96,80 3,78 
82 2019 BJBR 1,68 17,71 1,58 84,23 5,75 
83 2019 BJTM 2,73 21,77 2,77 71,40 6,11 
84 2019 BMAS 1,13 20,19 2,34 87,10 4,14 
85 2019 BMRI 2,99 21,39 2,39 67,44 5,46 
86 2019 BNBA 0,96 23,55 1,53 89,55 3,72 
87 2019 BSIM 0,23 17,32 7,83 119,43 7,31 
88 2019 BSWD 0,60 45,85 4,22 97,93 4,41 
89 2019 BVIC -0,09 17,29 6,77 100,69 1,07 




   
  
Lampiran 3 
DATA OUTPUT HASIL PENGOLAHAN SPSS 
1. Uji Statistik Deskriptif Variabel Independen dan Variabel Dependen 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 90 -11,15 3,50 ,8080 2,33835 
CAR 90 12,58 66,43 22,3752 8,13107 
NPL 90 ,21 18,82 3,7871 3,06216 
BOPO 90 66,48 235,20 91,0018 24,33725 
NIM 90 ,39 9,30 5,0129 1,80956 
Valid N (listwise) 90     
 




















Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,57499952 
Most Extreme Differences Absolute ,068 
Positive ,063 
Negative -,068 
Test Statistic ,068 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 7,590 10,483  ,724 ,471   
ROA 2,473 ,830 ,525 2,981 ,004 ,312 3,202 
CAR -,815 1,452 -,056 -,562 ,576 ,993 1,007 
NPL 1,364 ,675 ,208 2,020 ,047 ,918 1,090 
BOPO -1,045 5,311 -,034 -,197 ,845 ,326 3,066 
a. Dependent Variable: NIM 
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Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,492a ,242 ,207 1,61163 2,138 
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL, ROA 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,879 2,509  ,350 ,727 
ROA ,775 ,259 1,002 2,990 ,004 
CAR -,008 ,021 -,034 -,364 ,717 
NPL ,079 ,068 ,134 1,170 ,245 
BOPO ,037 ,025 ,499 1,459 ,148 
a. Dependent Variable: NIM 
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7. Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 
 
8. Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,879 2,509  ,350 ,727 
ROA ,775 ,259 1,002 2,990 ,004 
CAR -,008 ,021 -,034 -,364 ,717 
NPL ,079 ,068 ,134 1,170 ,245 
BOPO ,037 ,025 ,499 1,459 ,148 
a. Dependent Variable: NIM 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 70,655 4 17,664 6,801 ,000b 
Residual 220,775 85 2,597   
Total 291,431 89    
a. Dependent Variable: NIM 
b. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL, ROA 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,492a ,242 ,207 1,61163 
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NPL, ROA 
b. Dependent Variable: NIM 
